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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling di EX. RSBI SMP Negeri 1 Banjarnegara 
Tahun 2013. Penelitian ini merupakan penelitian educational ethnography 
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah pihak-pihak yang mengetahui mengenai pelaksanaan layanan BK di 
RSBI SMP N 1 Banjarnegara, siswa kelas RSBI yang menerima layanan BK, 
guru BK yang memberikan layanan BK di kelas RSBI.  Teknik analisis data 
menggunakan analisis data kualitatif model interaktif Milles & Hubberman. Teknik 
keabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi sumber dan metode.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut, 
perencanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara seperti 
program kerja, sasaran kegiatan, metode/teknik serta media dan alat yang akan 
digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling telah disusun menyesuaikan 
dengan materi layanan yang akan diberikan. Sasaran kegiatan layanan BK 
difokuskan pada siswa. Metode/teknik serta media dan alat yang akan digunakan 
juga bervariatif dan disesuaikan dengan materi layanan BK, sehingga siswa 
dapat tertarik dan semangat dalam mengikuti materi layanan. Pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara hanya 10 
program yang berjalan dari 15 layanan yang meliputi: layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, 
layanan mediasi, layanan konseling perorangan. Kemudian kegiatan pendukung 
yang juga telah terlaksana yaitu aplikasi instrumentasi, himpunan data, dan 
tampilan kepustakaan. Sementara layanan bimbingan dan konseling yang masih 
jarang dilaksanakan yaitu layanan konseling kelompok, layanan bimbingan 
kelompok, konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus. Evaluasi 
layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara yang dilakukan 
guru BK menggunakan metode/teknik serta media dan alat yang bervariatif.  
 
Kata kunci: layanan bimbingan dan konseling, EX. RSBI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. LATAR BELAKANG 
Dalam  upaya peningkatan mutu, efisiensi, relevansi, dan peningkatan 
daya saing secara nasional sekaligus internasional pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah, maka telah ditetapkan pentingnya penyelenggaraan 
satuan pendidikan bertaraf internasional, baik untuk sekolah negeri maupun 
swasta. 
Berkaitan dengan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bertaraf 
internasional ini, maka: (1) pendidikan bertaraf internasional yang bermutu 
(berkualitas) adalah pendidikan yang mampu mencapai standar mutu 
nasional dan internasional, (2) pendidikan bertaraf internasional yang 
efisiens adalah pendidikan yang menghasilkan standar mutu lulusan optimal 
(berstandar nasional dan internasional) dengan pembiayaan yang minimal, 
(3) pendidikan bertaraf internasional juga harus relevan, yaitu bahwa 
penyelenggaraan pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik, orang tua, masyarakat, kondisi lingkungan, kondisi sekolah dan 
kemampuan pemerintah daerahnya (kabupaten/kota atau propinsi); dan (4) 
pendidikan bertaraf internasional harus memiliki daya saing yang tinggi 
dalam hal hasil – hasil pendidikan (output dan outcomes), proses dan input 
sekolah baik secara nasional maupun internasional (Depdiknas, 2010:1). 
Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di SMP N 1 Banjarnegara 
pada bulan September 2011, salah seorang guru di sekolah menerangkan 
bahwa seleksi dilakukan sesuai dengan anjuran/aturan Dinas Pendidikan 
dan Pemerintah yang berlaku, dimana menitikberatkan pada penguasaan 
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kognitif (dinilai secara akademik) dan juga tes psikologi sebagai 
pertimbangan (judgement) oleh panitia penerimaan calon peserta program 
RSBI. Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk masuk kelas RSBI (Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP N 1 Banjarnegara memang melalui 
selektivitas tinggi sesuai  prosedur yang ditetapkan Dinas Pendidikan. 
Menurut seorang siswa yang peneliti jumpai, kompetensi guru mengajar di 
kelas belum seluruhnya baik, terkadang untuk pemilihan strategi mengajar 
ada yang kurang bervariasi, guru cenderung mengajar sebagaimana yang 
biasa dilakukan pada kelas regular seperti menerangkan materi secara 
klasikal, mengadakan ulangan harian dan remidi untuk siswa yang tidak 
memenuhi batas nilai minimum/ nilai tuntas. Perbedaan layanan mengajar 
kelas regular dan kelas RSBI hanya pada materi belajar yang menerapkan 
pembelajaran bilingual dan menggunakan fasilitas ICT. Namun ada juga 
guru yang sudah menggunakan metode yang modern atau sesuai dengan 
metode mengajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa RSBI seperti 
menggunakan teknologi informatika dan metode games dalam belajar 
mengajar juga metode lain yang relevan dengan sistem RSBI. 
Untuk aspek sarana prasarana belajar sudah tersedia dengan baik, 
hanya penggunaannya belum begitu optimal, karena para guru masih belajar 
mengoperasikannya terutama sarana yang berteknologi tinggi, seperti: e-
learning dan media blog. Demikian juga sarana dan prasarana seperti: buku, 
majalah referensi untuk penelitian, kumpulan ensiklopedi, dan aplikasi 
teknologi seperti komputer yang dirasa siswa masih kurang. Pada 
penyelenggaraan kelas RSBI, sekolah juga cenderung mengutamakan pada 
bidang akademik pendidikan seperti mata pelajaran pokok untuk ujian 
 
 
3 
 
nasional dan internasional yang hanya mampu membuat siswa memperoleh 
intelektual yang bagus di ranah kognitif. Hal itu membuat siswa kurang 
memperoleh perkembangan di ranah afektif dan psikomotorik seperti pribadi 
dan sosial yang ada pada Bimbingan dan Konseling. Permasalahan lain 
yang timbul di SMP N 1 Banjarnegara adalah kurikulum program RSBI yang 
belum diterapkan di semua bidang mata pelajaran karena masih diutamakan 
pada bidang mata pelajaran yang akan di ujikan pada Ujian Akhir Nasional. 
Pada dasarnya kurikulum di RSBI juga tidak berbeda jauh dengan kurikulum 
di kelas regular, perbedaannya terletak pada program pembelajaran bilingual 
dan ICT juga standar pemenuhan IKKT (Indikator Kinerja Kunci Tambahan) 
bertaraf internasional yaitu pengayaan, perluasan dan pendalaman SNP.  
Dalam program RSBI, pengetahuan mengenai kebutuhan dan 
kepentingan unik dari siswa yang berbakat merupakan aspek yang penting 
dikelola demi perkembangan siswa secara optimal. Apabila siswa yang 
berbakat tidak dapat mengikuti perkembangan program RSBI, maka siswa 
akan mengalami masalah baik dalam pengajaran di sekolah maupun dalam 
penyesuaian diri di rumah atau masyarakat. Masalah seperti ini diharapkan 
dapat dicegah dan diatasi melalui program bimbingan dan konseling yang 
merupakan rangkaian kegiatan yang  berkesinambungan untuk membantu 
siswa berkembang seoptimal mungkin. SMP N 1 Banjarnegara sudah 
memiliki program bimbingan dan konseling untuk melayani siswa RSBI, 
namun untuk layanan klasikal di kelas masih terbatas waktu. Menurut salah 
seorang siswa, terkadang mereka cenderung malu dan enggan untuk 
mengkonsultasikan masalah yang dihadapi dengan guru BK yang ada di 
sekolah. 
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Program RSBI memang memberikan keuntungan bagi anak berbakat 
akademik, namun masih ada beberapa hal penting yang perlu diantisipasi 
dan dipikirkan dengan baik untuk mencegah timbulnya masalah bagi 
perkembangan diri siswa. Melihat kondisi tersebut, tentunya menambah 
tugas guru BK untuk: (1) meningkatan kualitas layanan Guru BK yang sesuai 
dengan standar Sekolah Bertaraf Internasional; 2) menciptakan siswa yang 
mampu bersaing dan berkembang sesuai dengan tugas perkembangan anak 
usia SMP di sekolah RSBI. Diharapkan Bimbingan dan Konseling dalam 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) juga memegang peran 
penting bagi perkembangan peserta didik dan bagi sekolah yang 
bersangkutan. Untuk itu diharapkan layanan BK dapat tepat sasaran dan 
memberikan sumbangsih bagi terlaksananya sekolah bertaraf internasional 
tersebut. Namun seiring berjalannya waktu pelaksanaan Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional membawa banyak pro dan kontra yang berakhir pada 
dbubarkannya RSBI pada awal bulan januari tahun 2013 ini. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang lebih mendalam, dengan mengangkat judul: Pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling di ex.RSBI SMP N 1 Banjarnegara yang lebih 
difokuskan pada kajian pelaksanaan layanan BK di sekolah tersebut. Peneliti 
memilih menjatuhkan sampel penelitian pada SMP N 1 Banjarnegara karena 
merupakan ex.sekolah Rintisan favorit berstandar internasional di daerah 
tersebut. Selain itu tidak terlepas dari keinginan peneliti untuk memberikan 
sumbangsih dalam upaya meningkatkan pelaksanaan layanan Bimbingan 
dan Konseling di sekolah ex.RSBI SMP N 1 Banjarnegara. Harapan 
terhadap penelitian ini adalah dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 
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mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling (BK) di ex.RSBI khususnya 
pada kajian layanan BK dan memberikan saran bagi perbaikan dan 
penyempurnaan untuk sekolah dimasa yang akan datang. 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
dapat diidentifikasikan masalah yang  ada di SMP N 1 Banjarnegara yaitu : 
1. Siswa malu mengkonsultasikan masalah yang mereka hadapi atau 
kesadaran siswa sendiri yang kurang terbuka dengan guru BK. 
2. Perlunya layanan BK yang sesuai dengan kebutuhan siswa di ex. RSBI. 
3. Perbedaan layanan mengajar antara kelas reguler dan kelas RSBI yang 
dapat menimbulkan masalah perkembangan siswa dan penyesuaian diri 
siswa dalam pengajaran disekolah maupun dirumah atau masyarakat. 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Mengingat luasnya permasalahan pada identifikasi masalah yang ada 
dan keterbatasan peneliti, maka penelitian ini perlu diberi batasan masalah 
sehingga permasalahan penelitian akan menjadi jelas. Pembatasan masalah 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari 
penafsiran yang menyimpang. Masalah dalam penelitian ini peneliti batasi 
pada masalah: “Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di ex. 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional SMP N 1 Banjarnegara”  
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D. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi dan dibatasi serta 
untuk memperjelas permasalahan yang akan dikaji, maka rumusan masalah 
yang akan diteliti oleh peneliti yaitu bagaimana pelaksanaan BK di ex.RSBI 
SMP N 1 Banjarnegara khususnya pada layanan yang diberikan? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban atas 
permasalahan yang telah dirumuskan tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan layanan Bimbingan dan 
Konseling  di ex.RSBI  SMP N 1 Banjarnegara. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
atau saran berupa kajian konseptual tentang hal–hal yang berhubungan 
dengan kegiatan layanan BK di sekolah, khususnya di SMP agar 
pelaksanaan layanan BK lebih ditingkatkan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Kegiatan penelitian ini menambah pengetahuan dan menjadi bekal 
sebelum terjun ke dunia kerja (pembimbing) nantinya. 
b. Bagi sekolah tempat penelitian 
1) Memberikan masukan dalam menyusun kebijakan guna lebih 
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meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan BK di ex.RSBI SMP 
Negeri 1 Banjarnegara. 
2) Dapat meningkatkan kinerja petugas BK di sekolah terutama 
dalam memberikan layanan di ex.RSBI SMP Negeri 1 
Banjarnegara. 
3) Pihak sekolah lebih menyadari pentingnya BK dalam rangka 
meningkatkan mutu sekolah, sehingga di masa mendatang secara 
bersama–sama meningkatkan kualitas kegiatan BK itu sendiri. 
 
G. BATASAN ISTILAH 
Batasan istilah yang dimaksudkan untuk memperjelas kata kunci pada 
judul penelitian. Batasan istilah tersebut adalah: 
1. Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, 
baik secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan berkembang 
secara optimal, dalam bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan 
belajar, dan bimbingan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
2. Layanan BK RSBI adalah suatu bantuan layanan bagi kebutuhan peserta 
didik di RSBI untuk memiliki kemampuan berdaya saing internasional. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. TINJAUAN MENGENAI LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING (BK) 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata yaitu bimbingan dan 
konseling. Prayitno dan Erman Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa 
bimbingan adalah: 
“proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 
kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku”. 
 
Sementara Winkel (2005: 27) mendefinisikan bimbingan sebagai 
berikut: 
“(1) suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, 
pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri, (2) suatu cara untuk 
memberikan bantuan kepada individu untuk memahami dan 
mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang 
dimiliki untuk perkembangan pribadinya, (3) sejenis pelayanan kepada 
individu-individu agar mereka dapat menentukan pilihan, menetapkan 
tujuan dengan tepat dan menyusun rencana yang realistis, sehingga 
mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam 
lingkungan dimana mereka hidup, (4) suatu proses pemberian bantuan 
atau pertolongan kepada individu dalam hal memahami diri sendiri, 
menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan 
lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai 
dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan.” 
 
Djumhur dan Moh. Surya (dalam Tim Dosen PPB FIP UNY 2000: 7) 
berpendapat bahwa: 
“bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus 
menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah 
yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami 
dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self 
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) 
dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization) sesuai 
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dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian 
diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah dan masyarakat.” 
 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan 
Menengah dikemukakan bahwa: “Bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal 
lingkungan, dan merencanakan masa depan.” Berdasarkan pengertian di atas 
dapat dipahami bahwa bimbingan pada prinsipnya adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa 
orang individu, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma - 
norma yang berlaku. 
Konseling secara etimologis berasal dari bahasa Latin, yaitu “concillium” 
yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai dengan menerima atau 
memahami. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal 
dari “sellan” yang berarti menyerahkan atau menyampaikan. Menurut Prayitno 
dan Erman Amti (2004: 105) adalah: “proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) 
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien”. Sejalan 
dengan itu, Winkel (2005: 34) mendefinisikan “konseling sebagai serangkaian 
kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha membantu konseli/klien 
secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab 
sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus”. 
Berdasarkan pengertian konseling di atas dapat dipahami bahwa 
konseling adalah usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan 
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tujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 
persoalan atau masalah khusus. Dengan kata lain, teratasinya masalah yang 
dihadapi oleh konseli/klien. Jadi bimbingan dan konseling dapat disimpulkan 
sebagai layanan bimbingan dan konseling merupakan pemberian bantuan 
tatap muka pada peserta didik/konseli melalui layanan yang sesuai dengan 
norma-norma yang berlaku dengan tujuan teratasinya masalah yang dihadapi 
dan mengembangkan kemampuan dirinya sendiri. 
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
a. Tujuan Secara Umum 
Tujuan pelayanan bimbingan (Depdiknas 2008: 197) ialah agar konseli 
dapat: 
1) Merencanankan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 
kehidupannya di masa akan datang; 
2) Mengembangan seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki seoptimal 
mungkin; 
3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat 
serta lingkungan kerjanya; 
4) Mengatasi hambatan dan kesulitan dalam masa studi, penyesuaian dengan 
lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja. 
 
b. Tujuan Khusus Bimbingan dan Konseling 
Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu 
konseli agar dapat mencapai tugas–tugas perkembangannya yang meliputi 
aspek pribadi-sosial, belajar (akademik), dan karir (Depdiknas 2008: 197-200). 
Menurut uraian yang telah disampaikan diatas dapat diketahui bahwa 
tujuan dari bimbingan dan konseling di RSBI tidah jauh berbeda dengan 
tujuan bimbingan dan konseling di sekolah regular lainnya. Hanya pada 
sekolah RSBI, layanan bimbingan dan konseling disesuaikan dengan 
kebutuhan yang diperlukan untuk siswa RSBI yaitu pada pengembangan 
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karakteristik siswa yang berkompeten secara internasional baik dalam bidang 
bahasa dan kemampuan intelektual juga pada kepribadiannya. 
3. Managemen Bimbingan dan Konseling 
a. Perencanaan Program 
Penyusunan program bimbingan dan konseling di Sekolah/Mardrasah 
dimulai dari kegiatan asesmen, atau kegiatan mengidentifikasi aspek-aspek 
yang dijadikan bahan masukan bagi penyusunan program tersebut. Kegiatan 
asesmen ini meliputi (Depdiknas, 2008: 220): 
1) Asesmen lingkungan yang terkait dengan kegiatan mengidentifikasi 
harapan Sekolah/Madrasah dan masyarakat (orang tua peserta didik), 
sarana dan prasarana pendukung program bimbingan, kondisi dan 
kualifikasi konselor, dan kebijakan pimpinan Sekolah/Madrasah. 
2) Asesmen kebutuhan atau masalah peserta didik, yang menyangkut 
karakteristik peserta didik, seperti aspek-aspek fisik (kesehatan dan 
keberfungsiannya), kecerdasan, motif belajar, sikap dan kebiasaan 
belajar, minat-minatnya (pekerjaan, jurusan, olahraga, seni, dan 
keagamaan), masalah-masalh yang dialami, dan kepribadian, atau tugas-
tugas perkembangannya sebagai landasan untuk memberikan pelayanan 
bimbingan dan konseling. 
Dalam merumuskan program, struktur dan isi/ materi program ini bersifat 
fleksibel yang disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan peserta didik 
berdasarkan hasil penilaian kebutuhan di setiap Sekolah/ Madrasah. Berikut 
adalah struktur perancangan program BK di Sekolah/Madrasah: 
1) Rasional, menyangkut onsep dasar yang digunakan, kaitan BK dengan 
pembelajaran/implementasi kurikulum, dampak perkembangan iptek dan 
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sosial budaya terhadap gaya hidup masyarakat dan hal lain yang dianggap 
relevan. 
2) Visi dan Misi 
Visi : Membangun iklim Sekolah/Madrasah bagi kesuksesan seluruh 
peserta didik. 
Misi : Memfasilitasi seluruh peserta didik memperoleh dan menguasai 
kompetensi di bidang akademik, pribadi-sosial, karir berlandaskan 
pada tata kehidupan etis normatif dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
3) Deskripsi kebutuhan, rumusan hasil need assesment (penilaian kebutuhan) 
peserta didik dan lingkungannya ke dalam rumusan perilaku-perilaku yang 
diharapkan dapat dikuasai peserta didik yaitu tugas-tugas perkembangan 
(Standar Kompetensi Kemandirian) yang disepakati bersama. 
4) Tujuan, merumuskan tujuan yang akan dicapai, penyadaran mengenai 
perilaku dan standar kompetensi yang harus dipelajari dan dikuasai, 
akomodasi dan tindakan. 
5) Komponen Program, komponen program yang meliputi: komponen 
pelayanan dasar, komponen pelayanan responsif, komponen perencanaan 
individual, komponen dukungan sistem (manajemen). 
6) Rencana Operasional, rencana kegiatan diperlukan untuk menjamin 
peluncuran program bimbingan dan konseling dapat terlaksana secara 
efektif dan efisien. 
7) Pengembangan tema/topik (bisa dalam bentuk dokumen tersendiri) 
8) Pengembangan satuan pelayanan (bisa dalam bentuk dokumen tersendiri), 
dikembangkan sendiri sesuai dengan tema/topik. 
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9) Evaluasi 
10) Anggaran 
b. Pelaksanaan Program 
1. Pelayanan Dasar 
a) Bimbingan klasikal 
Yaitu program yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak 
langsung dengan peserta didik di kelas. 
b) Pelayanan orientasi 
Memungkinkan peserta didik memahami lingkungan baru, terutama 
lingkungan sekolah dan obyek-obyek yang dipelajari, untuk mempermudah 
dan memperlancar berperannya peserta didik di lingkungan yang baru itu, 
sekurang-kurangnya diberikan dua kali dalam satu tahun yaitu pada setiap 
awal semester. Tujuan layanan orientasi adalah agar peserta didik dapat 
beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru secara tepat 
dan memadai, yang berfungsi untuk pencegahan dan pemahaman. 
c) Pelayanan informasi 
Memungkinkan peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi 
(seperti : informasi belajar, pergaulan, karier, pendidikan lanjutan). Tujuan 
layanan informasi adalah membantu peserta didik agar dapat mengambil 
keputusan secara tepat tentang sesuatu, dalam bidang pribadi, sosial, 
belajar maupun karier berdasarkan informasi yang diperolehnya dan 
memadai. 
d) Bimbingan Kelompok 
Layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh bahan dan membahas 
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pokok bahasan (topik) tertentu untuk menunjang pemahaman dan 
pengembangan kemampuan sosial, serta untuk pengambilan keputusan 
atau tindakan tertentu melalui dinamika kelompok, dengan tujuan agar 
peserta didik dapat memperoleh bahan dan membahas pokok bahasan 
(topik) tertentu untuk menunjang pemahaman dan pengembangan 
kemampuan sosial, serta untuk pengambilan keputusan atau tindakan 
tertentu melalui dinamika kelompok. 
e) Pelayanan pengumpulan data (aplikasi instrumentasi) 
Merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data dan keterangan tentang 
peserta didik, tentang lingkungan peserta didik dan lingkungan lainnya, 
yang dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen, baik tes 
maupun non tes, dengan tujuan untuk memahami peserta didik dengan 
segala karakteristiknya dan memahami karakteristik lingkungan. 
2. Pelayanan Responsif 
a) Konseling individual dan kelompok 
Pemberian pelayanan konseling ini ditujukan untuk membantu peserta didik 
yang mengalami kesulitan, mengalami hambatan dalam mencapai tugas-
tugas perkembangannya. Konseling ini dapat dilakukan secara individual 
maupun kelompok. 
b) Referal (rujukan atau alih tangan) 
Merupakan kegiatan untuk untuk memperoleh penanganan yang lebih 
tepat dan tuntas atas permasalahan yang dialami klien dengan 
memindahkan penanganan kasus ke pihak lain yang lebih kompeten, 
seperti kepada guru mata pelajaran atau konselor, dokter serta ahli lainnya, 
dengan tujuan agar peserta didik dapat memperoleh penanganan yang 
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lebih tepat dan tuntas atas permasalahan yang dihadapinya melalui pihak 
yang lebih kompeten.  
c) Kolaborasi dengan guru mata pelajaran atau wali kelas 
Guru BK berkolaborasi dengan guru mata pelajaran atau wali kelas dalam 
rangka memperoleh informasi mengenai peserta didik (seperti prestasi 
belajar, kehadiran dan pribadinya), membantu memecahkan masalah 
peserta didik, dan mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan yang dapat 
dilakukan oleh guru mata pelajaran. 
d) Kolaborasi dengan orang tua 
Kerjasama ini memungkinkan terjadinya saling memberi informasi, 
pengertian, dan tukar pikiran antar konselor dan orang tua dalam upaya 
mengembangkan potensi peserta didik  atau memecahkan masalah yang 
mungkin dihadapi peserta didik. 
e) Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait di luar sekolah/madrasah 
Yaitu berkaitan dengan upaya sekolah/madrasah untuk menjalin kerjasama 
dengan unsur-unsur masyarakat yang dipandang relevan dengan 
peningkatan mutu pelayanan bimbingan. 
f) Konsultasi 
Yaitu layanan yang membantu peserta didik dan atau pihak lain dalam 
memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu 
dilaksanakan dalam menangani kondisi dan atau masalah peserta didik. 
g) Bimbingan teman sebaya 
Bimbingan yang dilakukan oleh peserta didik terhadap peserta didik 
lainnya. Peserta didik yang menjadi pembimbing sebelumnya diberikan 
latihan atau pembinaan oleh konselor. 
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h) Konferensi kasus 
Merupakan kegiatan untuk membahas permasalahan peserta didik dalam 
suatu pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat memberikan 
keterangan, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya permasalahan 
klien. Pertemuan konferensi kasus bersifat terbatas dan tertutup. Tujuan 
konferensi kasus adalah untuk memperoleh keterangan dan membangun 
komitmen dari pihak yang terkait dan memiliki pengaruh kuat terhadap klien 
dalam rangka pengentasan permasalahan klien. 
i)  Kunjungan rumah 
Merupakan kegiatan untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan, dan 
komitmen bagi terentaskannya permasalahan peserta didik melalui 
kunjungan rumah klien. Kerja sama dengan orang tua sangat diperlukan, 
dengan tujuan untuk memperoleh keterangan dan membangun komitmen 
dari pihak orang tua/keluarga untuk mengentaskan permasalahan klien. 
3. Perencanaan Individual 
Konselor membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan kelemahan 
dirinya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh, yaitu yang 
menyangkut pencapaian tugas-tugas perkembangan, atau aspek-aspek 
pribadi, sosila, belajar, dan karir. 
4. Dukungan Sistem 
a) Pengembangan profesi 
Konselor secara terus menerus berusaha untuk “meng-update”  
pengetahuan dan ketrampilannya melalui: (1) In-service training (2) aktif 
dalam organisasi profesi, (3) aktif dalam kegiatan-kegiatan ilmiah, seperti 
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seminar dan workshop (lokakarya), atau melanjutkan studi keprogram yang 
lebih tinggi (pascasarjana). 
b) Manajemen program 
Program pelayanan bimbingan dan konseling tidak mungkin akan tercipta, 
terselenggara, dan tercapai bila tidak memiliki suatu sistem manajemen 
yang bermutu, dalam arti dilakukan secara jelas, sistematis, dan terarah. 
Oleh karena itu, bimbingan dan konseling harus ditempatkan sebagai 
bagian terpadu dari seluruh program sekolah/madrasah dengan dukungan 
wajar dalam aspek ketersediaan sumber daya manusia (konselor), maupun 
sarana dan pembiayaan. 
c) Riset dan pengembangan 
Melakukan penelitian, mengikuti kegiatan profesi dan mengikuti aktifitas 
peningkatan profesi serta kegiatan pada organisasi profesi. 
c. Evaluasi  
Cara manapun yang ditempuh, evaluasi atas usaha pemecahan masalah 
seyogyanya tetap dilakukan untuk melihat seberapa pengaruh tindakan 
bantuan (treatment) yang telah diberikan terhadap pemecahan masalah yang 
dihadapi peserta didik. Berkenaan dengan evaluasi bimbingan dan konseling, 
Depdiknas (dalam Akhmad Sudrajat: 2008) telah memberikan kriteria-kriteria 
keberhasilan layanan bimbingan dan konseling yaitu:  
1. Berkembangnya pemahaman baru yang diperoleh peserta didik 
berkaitan dengan masalah yang dibahas; 
2. Perasaan positif sebagai dampak dari proses dan materi yang 
dibawakan melalui layanan, dan 
3. Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh peserta didik sesudah 
pelaksanaan layanan dalam rangka mewujudkan upaya lebih lanjut 
pengentasan masalah yang dialaminya.  
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Sementara itu, Robinson (dalam Akhmad Sudrajat: 2008) mengemukakan 
beberapa kriteria dari keberhasilan dan efektivitas layanan yang telah 
diberikan, yang terbagi ke dalam dua kriteria yaitu kriteria keberhasilan yang 
tampak segera dan kriteria jangka panjang.   
B. TINJAUAN MENGENAI RINTISAN SEKOLAH BERTARAF 
INTERNASIONAL (RSBI) 
Sebelum memahami tentang RSBI, maka terlebih dahulu diketahui tentang 
SBI itu sendiri. Oleh karena itu dalam penjelasan ini akan diuraikan masing – 
masing tentang SBI dan RSBI tersebut. 
1. Sekolah Bertaraf Internasional 
Seperti dijelaskan dalam kebijakan Depdiknas Tahun 2007 (Zainal Aqib, 
2010:82) tentang “Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madrasah Bertaraf 
Internasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah”, bahwa 
Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional merupakan Sekolah/Madrasah yang 
sudah memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan diperkaya 
dengan mengacu pada standar pendidikan salah satu negara anggota 
Organization for Economic Co-operation and development dan / atau negara 
maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan, 
sehingga memiliki daya saing di forum internasional. 
2. Pengertian RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraft Internasional) 
Sekolah Bertaraf Internasional/ SBI (Zainal aqib, 2010:81) adalah 
“suatu sekolah yang telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
pada tiap aspeknya meliputi kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik dan 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pembiayaan, pengelolaan dan 
penilaian serta telah menyelenggarakan dan menghasilkan lulusan dengan 
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ciri keinternasionalan. Apabila sekolah telah memenuhi kriteria sebagai SBI 
secara penuh, maka selanjutnya disebut sebagai SBI (tidak lagi sebagai 
rintisan). Rintisan mempunyai makna hanya bersifat sementara, sehingga 
rintisan SBI adalah juga bersifat sementara saja yang pada saatnya nanti 
akan menjadi SBI secara penuh. Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional / 
RSBI  adalah Sekolah Standar Nasional (SSN) yang menyiapkan peserta 
didik berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan bertaraf 
Internasional sehingga diharapkan lulusannya memiliki kemampuan daya 
saing internasional. 
Setelah mengkaji penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa RSBI 
merupakan sekolah yang disiapkan untuk menjadi sekolah SBI, yang sudah 
melalui beberapa tahap atau kriteria yang ditentukan oleh dinas pendidikan 
setempat dan pemerintah, dimana sekolah menyelenggarakan sistem 
pendidikan bertaraf dan berdaya saing internasional yang didukung dengan 
berbagai aspek sarana prasarana guna tercapainya standar tersebut. 
3. Tujuan Diselenggarakannya RSBI 
RSBI diselenggarakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional 
sesuai dengan amanat Tujuan Nasional dalam Pembukaan UUD 1945, pasal 
31 UUD 1945, UU No.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, PP No.19 tahun 
2005 tentang SNP (Standar Nasional Pendidikan), dan UU No.17 tahun 2007 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional yang menetapkan 
Tahapan Skala Prioritas Utama dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah ke-1 tahun 2005-2009 untuk meningkatkan kualitas dan akses 
masyarakat terhadap pelayanan pendidikan.  
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Menurut uraian yang telah disampaikan diatas dapat diketahui bahwa 
tujuan dari bimbingan dan konseling di RSBI tidah jauh berbeda dengan 
tujuan bimbingan dan konseling di sekolah regular lainnya. Hanya pada 
sekolah RSBI, layanan bimbingan dan konseling disesuaikan dengan 
kebutuhan yang diperlukan untuk siswa RSBI yaitu pada pengembangan 
karakteristik siswa yang berkompeten secara internasional baik dalam bidang 
bahasa dan kemampuan intelektual juga pada kepribadiannya. 
4. Prosedur Penyelenggaraan RSBI 
Prosedur penyelenggaraan Rintisan SBI disini adalah mekanisme atau 
tata urutan pelaksanaan penyelenggaraan/ penetapan sekolah sebagai 
rintisan SBI. Beberapa prosedur atau pentahapan yang harus dilalui adalah: 
a) prosedur pendirian, b) pelaksanaan verifikasi, c) penetapan sebagai 
rintisan SBI, dan d) persiapan sekolah sebelum melaksanakan/ 
menyelenggarakan rintisan SBI. Pada dasarnya semua langkah tersebut 
dapat dilakukan oleh para pemangku kepentingan, yaitu Direktorat 
pembinaan SMP, Dinas Pendidikan Provinsi, dan dibantu Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota.  
Dalam merumuskan program Bimbingan dan Konsling diawali dengan 
asesmen kebutuhan, struktur dan isi/ materi program BK. Dalam 
pelaksanaan prosedur tersebut bersifat fleksibel yang disesuaikan dengan 
kondisi atau kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil penilaian kebutuhan 
di setiap Sekolah/ Madrasah. 
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Gambar 2. Prosedur pendirian RSBI 
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dimulai. Tujuannya antara lain adalah agar sekolah memiliki cukup waktu untuk 
melakukan persiapan – persiapan sebelum melaksanakan berbagai program 
atau kegiatan untuk mengimplementasikan pendidikan bertaraf internasional. 
Beberapa kegiatan pokok yang dapat dilakukan oleh sekolah dan atau Dinas 
Pendidikan Daerah antara lain: 
a. Peningkatan kemampuan/kapasitas tenaga pendidik dan kependidikan, 
pengembangan kurikulum RSBI sesuai kebutuhan, pengembangan sarana 
dan prasarana, dan merintis kerjasama atau sister school dengan sekolah / 
perguruan tinggi dan sebagainya. 
b. Penerimaan peserta didik baru melalui seleksi tes kemampuan akademik 
atau tes potensi akademik, tes kemampuan komputer/TIK, dan tes psikologi. 
Sekolah dapat menambahkan bentuk seleksi seperti wawancara dan 
kuesioner yang dapat mendukung kelulusan calon siswa baru. 
c. Workshop persiapan Rintisan SBI yang diselenggarakan oleh direktorat 
Pembinaan SMP wajib diikuti oleh sekolah yang telah ditetapkan sebagai 
rintisan SBI. Tujuannya untuk sosialisasi dan penguatan kapasitas sekolah 
sebelum menyelenggarakan RSBI, dengan menggunakan dana subsidi 
persiapan rintisan SBI. Segala sesuatu tentang penyelenggaraan workshop 
diatur khusus dalam panduan workshop. 
5. Karakteristik RSBI 
RSBI/SBI adalah sekolah yang berbudaya Indonesia, karena 
Kurikulumnya ditujukan untuk Pencapaian indikator kinerja kunci minimal 
sebagai berikut: 
a. Menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); 
b. Menerapkan sistem satuan kredit semester di SMA/SMK/MA/MAK; 
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c. Memenuhi Standar Isi; dan 
d. Memenuhi Standar Kompetensi Lulusan. 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian 
indikator kinerja kunci tambahan sebagai berikut:  
a. Sistem administrasi akademik berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) di mana setiap saat siswa bisa mengakses transkripnya 
masing-masing; 
b. Muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari muatan pelajaran 
yang sama pada sekolah unggul dari salah satu negara anggota OECD 
(Organization for Economic Co-operation and Development) dan/ atau 
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan; dan 
c. Menerapkan standar kelulusan sekolah/ madrasah yang lebih tinggi dari 
Standar Kompetensi Lulusan. 
6. Pembubaran Rintisan Sekolah Berbasis Internasional (RSBI) 
Adanya keputusan Mahkamah Konstitusi hari Selasa, 8 Januari 2013 
yang membatalkan pasal 50 ayat 3 UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, karena bertentangan UUD 1945. Beberapa hal yang 
menjadi pertimbangan Mahkamah Konstitusi untuk membatalkan pasal ini 
dan mengabulkan seluruh permohonan judicial review  dari  para penggugat 
adalah: 
a. Biaya yang mahal mengakibatkan adanya diskriminasi pendidikan 
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Mahalnya RSBI/SBI ini sangat dipengaruhi oleh kebijakan 
diperbolehkannya RSBI/SBI untuk menarik pungutan-pungutan, dengan 
dalih untuk membiayai operasional RSBI/SBI yang memerlukan biaya 
relative tinggi, sesuai Permendiknas No.78/2009 pasal 13 ayat (3) tentang 
penyelenggaraan SBI, yang berbunyi “ SBI dapat memungut biaya 
pendidikan untuk menutupi biaya kekurangan di atas standar pembiayaan 
yang didasarkan pada RPS/RKS (Rencana Pengembangan Sekolah /  
Rencana Kerja Sekolah) dan RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah)”. Bahkan Pemerintah pun menganggap bahwa mahalnya biaya 
SBI ini merupakan hal yang wajar, karena didasarkan pada kualitas yang 
ada serta dianggap lebih murah dibandingkan bila harus sekolah ke luar 
negeri. Hal tersebut merupakan wujud pragmatisme pemerintah di dalam 
mengambil keputusan. 
b. Pembedaan antara RSBI-SBI dengan non RSBI-SBI menimbulkan 
adanya kastanisasi pendidikan 
Walaupun pemerintah sudah membuat aturan agar sekolah 
RSBI/SBI memberikan 20% kursi pendidikannya bagi siswa dari keluarga 
yang tidak mampu dan memberikannya beasiswa pendidikan. Namun 
karena ketiadaan kategorisasi yang mendetail tentang siapa-siapa saja 
yang dimaksud dalam kategori “keluarga tidak mampu” tersebut, telah 
membuat pihak RSBI/SBI seakan menghindar dari kewajiban tersebut. 
Yang terjadi di lapangan bahwa anak dari “keluarga tidak mampu” yang 
mendapatkan beasiswa dan kesempatan pendidikan di RSBI/SBI ini 
hanyalah mereka yang dari keluarga tidak mampu dan juga mempunyai 
prestasi akademik tinggi atau pendai. Padahal ada keterkaitan antara 
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prestasi akademik yang bagus dengan status sosial ekonomi dari 
orangtua (Dee & Jacob, 2006). Artinya kondisi ekonomi orang tua yang 
tidak mampu juga turut mempengaruhi rendahnya prestasi akademik 
anaknya. Sehingga keputusan 20% kursi untuk keluarga tidak mampu 
tersebut, seolah hanyalah tameng untuk menutup-nutupi tindakan 
diskriminasi di RSBI/SBI tersebut. 
Akibat yang ditimbulkan yaitu terciptanya ketimpangan serta diskriminasi 
didalam mendapatkan akses pendidikan. Keadaan tersebut telah 
menjadikan para anak dari golongan bawah, tidak mampu lagi untuk 
menikmati pendidikan di RSBI/SBI ini. Alhasil RSBI/SBI ini seolah 
merupakan pendidikan khusus bagi orang-orang golongan elit atau 
menengah ke atas. 
c. Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam tiap mata pelajaran 
dalam sekolah RSBI-SBI dianggap dapat mengikis jati diri bangsa dan 
melunturkan kebanggaan generasi muda terhadap penggunaan dan 
pelestarian bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa. (Sumber 
diolah dari: Kompas. com) 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini kutipan bunyi pasal 50 ayat 3 UU No.20 
Tahun 2003 yang digugat dan kini dinyatakan tidak berlaku lagi: 
“Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-
kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk 
dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional.” 
Pasal inilah yang menjadi dasar bagi pemerintah untuk “memaksakan diri” 
membuka Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional – Sekolah Bertaraf 
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Internasional (RSBI-SBI) di beberapa kabupaten/kota, yang jumlahnya 
mencapai sekitar 1300-an. (Di masyarakat, istilah RSBI-SBI sering 
diplesetkan menjadi Rintihan Sekolah Bertarif Internasional - Sekolah Bertarif 
Internasional). Menurut Arif  Novianto (2013) perlu diketahui,  pengujian pasal 
50 ayat 3  UU No.20 Tahun 2003 ini diajukan oleh sejumlah orang tua murid 
dan aktivis pendidikan. Mereka adalah AAF, NM, MT (orang tua murid), JWN, 
LFP, BW, FAA (aktivis pendidikan). Mereka menilai pasal yang mengatur 
penyelenggaraan satuan pendidikan bertaraf internasional itu diskriminatif. 
Keberadaan pasal itu menimbulkan praktek perlakuan yang berbeda antara 
sekolah umum dan RSBI-SBI. (Sumber: republika.co.id). 
Dengan adanya keputusan MK ini, sekolah yang menyandang label RSBI-
SBI kembali menjadi sekolah biasa, dalam arti tidak lagi menggunakan label 
internasional. Saya pikir, lebih baik menyandang status sekolah biasa tetapi 
prestasinya internasional, daripada menyandang status internasional tetapi 
prestasinya hanya biasa-biasa saja. Dengan dibubarkannya sekolah-sekolah 
RSBI-SBI, peluang pemerintah untuk lebih fokus mengejar 
pencapaian Standar Nasional Pendidikan semakin menjadi lebih terbuka. 
Segala dana dan tenaga yang selama ini terserap untuk kepentingan 
pengembangan RSBI-SBI, bisa diproyeksikan untuk kepentingan Pemenuhan 
Standar Nasional Pendidikan, yang menurut saya jauh lebih penting 
dibandingkan mengejar standar internasional tetapi justru menimbulkan 
inefisiensi dan distorsi di lapangan.  
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C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam layanan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara? 
2. Bagaimana pelaksanaan dalam layanan bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara? 
3. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam layanan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian educational ethnography 
menurut P. Paul Heppner (2008:262) dimana penelitiannya lebih banyak 
berkaitan dengan antropologi dan peristiwa kultural dalam bidang pendidikan 
yang menyajikan pandangan perilaku subyek yang menjadi obyek penelitian 
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Seperti yang 
dikemukakan oleh Lexy J. Moleong (2010: 6) bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain sebagainya, secara holistik dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata–kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan pada pertimbangan bahwa 
fokus penelitian adalah gambaran dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
di Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional SMP N 1 Banjarnegara khususnya 
pada bidang layanan BK di sekolah tersebut. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banjarnegara yang 
beralamat di  Jl. Pemuda 9A Banjarnegara. Peneliti tertarik memilih SMP N 1 
Banjarnegara karena merupakan salah satu sekolah unggulan dan favorit di 
Kabupaten Banjarnegara yang telah menyelenggarakan program Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional. Untuk pelaksanaan penelitian akan 
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diselenggarakan pada bulan Agustus 2013 sampai waktu yang dianggap 
cukup untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
C. Informan/ Subjek Penelitian 
Informan/ subjek yang ditunjuk dalam penelitian ini adalah orang-orang 
yang dapat memberikan informasi selengkap-lengkapnya serta relevan 
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
informasi kunci (key informan) dan informan pendukung yang dipilih dari 
orang-orang yang berkaitan dengan pelaksanaan layanan BK. Kriteria 
pemilihan subjek penelitian ini adalah: 
1. Kepala Sekolah yang mengetahui mengenai pelaksanaan layanan BK di 
RSBI SMP N 1 Banjarnegara dan mengesahkan program perencanaa, 
pelaksanaan dan evaluasi dari layanan BK. 
2. Siswa kelas RSBI yang pernah menerima layanan BK di RSBI SMP N 1 
Banjarnegara. 
3. Guru BK yang bersedia untuk diwawancarai, yang lebih paham dan 
pernah memberikan layanan BK di kelas RSBI. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive yang 
menurut Sugiyono (2012: 218) yaitu teknik pengambilan sampel data dengan 
pertimbangan tertentu. Alasan peneliti menggunakan teknik purposive karena 
teknik purposive digunakan berdasarkan pertimbangan tertentu agar data 
yang didapatkan dapat menjawab permasalahan yang sedang diteliti dan 
sesuai dengan yang diharapkan. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajah obyek/situasi sosial yang diteliti”. Informan kunci yang dipilih 
 
 
30 
 
adalah Guru BK SMP Negeri 1 Banjarnegara dan sebagai informan 
pendukung adalah siswa dan Kepala Sekolah di sekolah tersebut yang juga 
terlibat dalam kegiatan layanan BK. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan beberapa 
metode. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara Mendalam 
Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan pelaksanaan layanan BK di sekolah. Dalam pelaksanaan 
peneliti menyiapkan seperangkat perlengkapan yang berupa pedoman 
wawancara atau interview guide dengan tujuan agar wawancara tidak 
menyimpang dari permasalahan. Pertanyaan wawancara ditujukan kepada 
Guru BK, siswa dan kepala bidang akademik SMP Negeri 1 Banjarnegara. 
Menurut Banister, dkk (Poerwandari, 2007: 147) “wawancara mendalam 
merupakan proses menggali informasi secara mendalam, terbuka, dan 
bebas sesuai dengan masalah dan fokus penelitian dan diarahkan pada 
pusat penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya dengan maksud mendapatkan gambaran 
lengkap mengenai topik yang diteliti.”  
Teknik wawancara mendalam ini dilakukan peneliti terhadap subyek 
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan untuk memperoleh 
informasi mengenai layanan BK, sehingga peneliti harus membuat 
kerangka dan garis besar pokok-pokok pertanyaan yang akan ditanyakan 
pada subyek penelitian. Peneliti juga menggunakan alat bantu dalam 
melakukan wawancara yaitu tape recorder, handphone dan alat tulis. Alat 
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ini digunakan untuk merekam pembicaraan dan informasi yang diberikan 
oleh subyek terhadap peneliti, sehingga tidak ada informasi yang tertinggal 
atau terlewatkan. 
2. Observasi 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan layanan BK di sekolah, dengan cara pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada 
obyek penelitian. Fokus observasi dilakukan terhadap tiga komponen 
utama yaitu, space (ruang tempat), actor (pelaku), dan aktivitas atau 
kegiatan terhadap proses pelaksanaan layanan BK di RSBI SMP N 1 
Banjarnegara. Menurut Lexy J. Moleong (2010: 175), “metode pengamatan 
dapat mengoptimalkan kemampuan peneliti dalam segi perhatian dan 
kebiasaan, sehingga memungkinkan peneliti merasakan apa yang dialami 
dan dirasakan subyek.” Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya 
peneliti melakukan pendekatan dengan subjek penelitian, sehingga terjadi 
keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian.  
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan dimana 
peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
subyek, tetapi observasi dilakukan pada saat peneliti melakukan 
wawancara. Pengamatan yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh 
gambaran dan menambah informasi mengenai pelaksanaan layanan BK di 
sekolah. Peneliti menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan 
menggunakan alat observasi berupa pedoman observasi pada saat 
pengamatan dilakukan. Dengan menggunakan pedoman observasi peneliti 
 
 
32 
 
dapat memaksimalkan penelitian yang dilakukan dan mendapatkan 
gambaran dan informasi sesuai. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang telah tersedia dalam bentuk arsip atau buku yang 
mendukung penelitian dan kemudian dibandingkan dengan wawancara 
atau observasi. Dalam penelitian ini, peneliti melihat secara langsung 
dokumen yang sudah ada dalam bentuk arsip atau buku seperti, satuan 
layanan BK, struktur organisasi, sejarah, informasi-informasi tercatat dan 
bentuk lainnya yang berhubungan dengan pelaksanaan layanan BK di 
RSBI SMP N 1 Banjarnegara. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 102) “instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. 
Senada dengan hal tersebut Krisnadewi (2010: 71) bahwa “instrumen adalah 
alat yang digunakan peneliti untuk mendeteksi dan mengumpulkan data 
terkait dengan masalah penelitian.” Peneliti dalam penelitian ini bertindak 
sebagai alat penelitian utama, sedangkan instrumen tambahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan pedoman 
observasi. 
Tabel 1. Alat Pengumpul Data 
No. Aspek Sumber Instrumen 
1. Perencanaan Kepala Sekolah 
Guru BK 
Wawancara,observasi dan dokumentasi 
Wawancara, observasi dan dokumentasi 
 
2. Pelaksanaan Kepala Sekolah 
Guru BK 
Siswa 
Wawancara, observasi dan dokumentasi 
Wawancara, observasi dan dokumentasi 
Wawancara, observasi, dan dokumentasi 
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3. Evaluasi Kepala Sekolah 
Guru BK 
Siswa 
Wawancara, observasi dan dokumentasi 
Wawancara, observasi dan dokumentasi 
Wawancara, observasi 
Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara dengan guru dan kepala sekolah 
No. 
 
Komponen 
 
Aspek-aspek 
 
Subyek 
 
1. Perencanaan a. Penyusunan program kerja 
sekolah 
b. Penyusunan program kerja 
layanan BK di RSBI 
c. Sasaran kegiatan layanan BK di 
RSBI 
d. Menetapkan metode, teknik yang 
akan digunakan 
e. Menetapkan media dan alat yang 
digunakan 
 
Kepala Sekolah 
 
Kepala Sekolah 
dan Guru BK 
Guru BK 
 
Guru BK 
 
Guru BK 
2. Pelaksanaan a. Pelaksanaan layanan BK RSBI 
b. Pelaksanaan kegiatan pendukung 
layanan BK 
c. Materi yang diberikan dalam 
layanan BK di RSBI 
d. Sumber materi yang diberikan 
e. Metode yang digunakan 
f. Faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat layanan BK di RSBI 
 
Guru BK 
Guru BK 
 
Guru BK 
 
Guru BK 
Guru BK 
Guru BK, 
Kepala Sekolah 
3. Evaluasi a. Kesesuaian antara program yang 
direncanakan dengan pelaksanaan 
b. Keterlaksanaan program BK 
 
c. Respon siswa dari pelaksanaan 
layanan BK 
d. Dampak pemberian layanan BK 
e. Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi 
Guru BK 
 
Kepala Sekolah 
dan Guru BK 
Guru BK 
 
Guru BK 
Guru BK 
 
Tabel 3 Kisi-kisi pedoman wawancara dengan siswa kelas RSBI 
No. 
 
Komponen 
 
Aspek-aspek 
 
Subyek 
 
1. Pelaksanaan a. Pelaksanaan layanan BK di RSBI 
b. Pelaksanaan kegiatan pendukung 
layanan BK di RSBI 
c. Materi yang diberikan 
d. Metode yang digunakan 
Siswa 
Siswa 
 
Siswa 
Siswa 
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2.  Evaluasi a. Respon siswa dari pelaksanaan 
layanan BK di RSBI 
b. Dampak pemberian layanan BK di 
RSBI 
c. Perubahan tingkah laku siswa ke 
arah yang positif 
d. Manfaat yang diperoleh dari 
layanan BK di RSBI 
Siswa 
 
Siswa 
 
Siswa 
 
Siswa 
 
Selain wawancara peneliti juga menggunakan observasi sebagai alat 
pengumpul data, berikut kisi–kisi pedoman observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. 
 
Aspek yang diobservasi 
 
Deskripsi 
 
1. Keberadaan Sekolah 
a. Sekolah tempat penelitian 
b. Gambaran umum keadaan sekolah 
c. ...................................................... 
 
 
 
 
2. Kondisi Ruang BK dan Sarana Prasarana BK 
a. Ruang layanan BK 
b. Fasilitas penunjang layanan BK 
(Papan layanan BK, Buku mengenai BK, dll) 
c. ...................................................... 
 
3. Alat Pengumpul Data 
a. Pedoman observasi 
b. Pedoman wawancara 
c. Dokumentasi 
(data pribadi siswa, buku satuan layanan BK, 
struktur organisasi dll) 
d. .................................. 
 
 
 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dengan cara peneliti 
melihat secara langsung dokumen yang sudah ada dalam bentuk arsip 
atau buku seperti, satuan layanan BK, struktur organisasi, sejarah, 
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informasi-informasi tercatat dan bentuk lainnya yang berhubungan 
dengan pelaksanaan layanan BK di RSBI SMP N 1 Banjarnegara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Proses pelaksanaan analisis data dapat dilaksanakan melalui beberapa 
tahap. Miles & Huberman (dalam Sugiyono 2008: 246) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data tersebut yaitu: 
1. Reduksi data/ data reduction 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, penyerdahanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang didapat di lapangan 
dengan tujuan untuk menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu, mengorganisasi data sehingga dapat ditarik kesimpulan 
akhir. 
2. Penyajian data/ data display 
Penyajian data dilakukan dengan penyusutan sekumpulan informasi 
agar lebih mudah dipahami sehingga memungkinkan adanya 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dapat dilakukan 
dengan menyusun matriks, grafik atau bagan. 
3. Menarik kesimpulan/ conclution drawing/ verification 
Peneliti mencari makna dari data yang telah terkumpul dan kemudian 
memberikan makna, tafsiran, argumen, membandingkan data dan 
mencari hubungan antara satu komponen dengan komponen yang lain 
sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Berdasarkan analisis deskriptif, data yang telah diperoleh disajikan 
apa adanya untuk memperoleh gambaran tentang fakta yang ada di lapangan. 
Teknik analisis data dilakukan melalui langkah-langkah dengan cara pemilihan 
penyederhanaan, menggolongkan data dan membuang data yang tidak perlu. 
Dapat ditarik suatu kesimpulan data apa saja yang mau diambil. Setelah 
adanya reduksi data kemudian peneliti melakukan pengujian data, pengujian 
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data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun sehingga dapat ditarik 
kesimpulannya. Selanjutnya peneliti menghubungkan dan membandingkan 
antara teori yang ada dengan hasil praktek di lapangan kemudian mencari 
hubungan antara satu komponen yang lain sehingga dapat ditarik kesimpulan 
sebagai jawaban dari permasalahan yang sedang diteliti di SMP N 1 
Banjarnegara. 
G. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi data. Menurut Lexy J. Moleong (2010: 330), “triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu”. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi sumber dan metode. Teknik triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara antara informan 
satu dengan yang lainnya. Teknik triangulasi sumber yang dilakukan peneliti  
dalam penelitian ini yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara 
antara Kepala Sekolah, guru BK dan siswa SMP Negeri 1 Banjarnegara. Hal 
ini dilakukan untuk dapat mengetahui alasan mengenai terjadinya perbedaan-
perbedaan pandangan pendapat atau pemikiran. Untuk mengetahui 
kebenaran data yang diperoleh dari pelaksanaan pengelolaan arsip dinamis 
dilakukan pengecekan dengan informan, sehingga hasil penelitian dapat 
dipercaya dan diakui kebenaranya. 
Teknik triangulasi metode dilakukan untuk mengecek derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian dari beberapa teknik pengumpulan 
data. Teknik triangulasi metode yang dilakukan dalm penelitian ini melalui 
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pengecekan antara metode wawancara dan observasi secara langsung pada 
obyek penelitian serta membandingkannya dengan hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen. Dengan demikian data yang diperoleh diharapkan dapat 
dipercaya dan diakui kebenarannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banjarnegara. SMP 
Negeri 1 Banjarnegara berada di tengah kota kabupaten Banjarnegara, 
merupakan sekolah pertama yang didirikan untuk tingkat SMP di wilayah 
Banjarnegara. SMP Negeri 1 Banjarnegara terletak  di Jalan Dipayuda No 
9 Banjarnegara No.  Telp.591055. Lokasi sekolah ini berada di Kelurahan 
Kutabanjarnegara, Kecamatan  Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara.  
Sebelah timur berdampingan dengan pendopo Dipayuda Adhigraha yang 
merupakan Rumah Dinas Bupati Banjarnegara, sebelah selatan  
berdampingan  dengan Alun-alun kota Banjarnegara, Sebelah  barat  
berbatasan dengan  wilayah  Kepatihan yang merupakan pemukiman 
warga kota Banjarnegara  dan sebelah  utara  berbatasan dengan kantor/ 
instansi pemerintah kabupaten Banjarnegara.  
Lokasi SMP NegeriI 1 Banjarnegara berada di tengah kota  yang 
sangat strategis dan  mudah dijangkau oleh masyarakat maupun pihak 
yang berkepentingan baik dari wilayah kabupaten Banjarnegara maupun 
dari luar wilayah. Letak geografis ini memberikan kemudahan akses 
terhadap beragam sumber belajar sekaligus memberikan suasana dan 
lingkungan yang kondusif untuk menyelenggarakan aktifitas belajar 
mengajar. 
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a. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Banjarnegara 
SMP NegeriI 1 Banjarnegara merupakan sekolah pertama yang 
didirikan untuk tingkat SMP dan  satu-satunya sekolah  yang berdiri  
sejak  masa penjajahan Belanda. Pada zamannya yang dapat 
sekolah di sekolah ini hanya anak-anak pejabat. Setelah zaman 
kemerdekaan  kemudian berdirilah sekolah-sekolah tingkat pertama  
yang lain. Dalam perjalannya   SMP Negeri 1 Banjarnegara  pernah 
diganti namanya menjadi SLTP Negeri 1 Banjarnegara dan menjelang 
tahun 2004/2005 berubah kembali namanya menjadi SMP Negeri 1 
Banjarnegara (Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Banjarnegara, 
2014). 
            SMP Negeri 1 Banjarnegara telah ditetapkan sebagai Sekolah 
Standar Nasional (SSN) selama 4 (empat) tahun berturut-turut  yaitu 
mulai tahun pelajaran 2004/2005 sampai dengan tahun pelajaran 
2007/2008, dan berdasarkan SK Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama, Nomor: 230/C3/KEP/2008, tanggal 8 Februari 
2008, SMP Negeri 1 Banjarnegara ditetapkan sebagai  Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional bersama sama dengan Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional yang lain di seluruh Indonesia. Dengan 
berbekal SK ini maka SMP Negeri 1 Banjarnegara berusaha 
mempersiapkan peserta didik berdasarkan standar nasional 
pendidikan di Indonesia yang bertaraf internasional, sehingga pada 
saat  yang ditentukan diharapkan lulusan SMP Negeri 1 Banjarnegara 
akan memiliki daya saing internasional. 
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      Saat ini SMP Negeri 1 Banjarnegara sedang berupaya untuk 
meningkatkan semua sektor layanan dan melibatkan semua pihak 
untuk  secara bersama-sama bersinergi untuk menggalang seluruh 
potensi dalam rangka mencapai tujuan mulia, yaitu meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia baik dari sisi input,proses, output, 
maupun dari sisi yang lain yang berkaitan dengan terlaksananya 
program pendidikan yang dimaksud. Output SMP Negeri 1 
Banjarnegara selalu menempati peringkat pertama kabupaten dalam 
perolehan  nilai ujian nasional  dan mampu menjuarai lomba-lomba 
dari tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. 
b. Visi dan Misi Layanan Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 1 
Banjarnegara 
Berdasar dokumentasi, SMP Negeri 1 Banjarnegara memiliki visi 
layanan bimbingan  dan konseling yaitu “Terwujudnya kehidupan 
kemanusiaan yang membahagiakan melalui tersedianya pelayanan 
bantuan dalam pemberian dukungan perkembangan dan 
pengentasan masalah agar peserta didik berkembang secara optimal, 
mandiri dan bahagia”. Untuk mencapai visi layanan bimbingan dan 
konseling perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan jangka panjang 
dengan arah yang jelas dan sistematis. Berikut misi layanan 
bimbingan dan konseling SMP Negeri 1 Banjarnegara: 
1) Misi Pendidikan, yaitu memfasilitasi pengembangan peserta 
didik melalui pembentukan perilakuefektif-normatif dalam 
kehidupan keseharian dan masa depan. 
2) Misi Pengembangan, yaitu memfasilitasi pengembangan 
potensi dan kompetensi peserta didik di dalam lingkungan 
sekolah/ madrasah, keluarga dan masyarakat. 
3) Misi Pengentasan masalah, yaitu memfasilitasi pengentasan 
masalah peserta didik mengacu pada kehidupan efektif sehari-
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hari (Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Banjarnegara, 
2014) 
 
c. Data Siswa SMP Negeri 1 Banjarnegara 
Jumlah pendaftar di SMP Negeri 1 Banjarnegara setiap tahunya 
mengalami peningkatan. Hal ini tidak terlepas dari kualitas SMP 
Negeri 1 Banjarnegara yang semakin baik. Berikut disajikan jumlah 
siswa SMP Negeri 1 Banjarnegara dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhir. 
Tabel 5. Data Siswa SMP Negeri 1 Banjarnegara 5 Tahun Terakhir 
Tahun 
Pelajaran 
Jml 
Pendaftar 
(Calon 
Siswa 
baru) 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jml Keseluruhan 
Jml 
siswa 
Jml 
siswa 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
Jml 
Siswa 
Jml 
Rombel 
2009/2010 257 205 8 230 8 204 8 639 24 
2010/2011 289 218 8 204 8 230 8 652 24 
2011/2012 268 196 7 217 8 203 8 616 23 
2012/2013 458 194 8 194 8 216 8 604 24 
2013/2014 490 230 8 195 8 193 8 618 24 
(Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Banjarnegara, 2014) 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa tiap tahunnya 
jumlah pendaftar di SMP Negeri 1 Banjarnegara meningkat. Idealnya 
setiap 150 siswa dibimbing oleh satu guru BK, sedangkan di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara hanya ada 2 orang guru BK yang tentunya 
tidak sebanding dengan jumlah siswa di sekolah tersebut. Kondisi 
yang seperti itu membuat pihak sekolah menugaskan beberapa Guru 
Mata Pelajaran untuk turut serta membantu pelayanan BK dalam hal 
informasi, bimbingan Pribadi dan Sosial serta orientasi. 
 
 
42 
 
d. Data Pendidik dan Tenaga Pendidikan 
Berikut ini disajikan data pendidik di SMP Negeri 1 Banjarnegara 
berdasarkan kualifikasi pendidikan, jenis kelamin, dan status guru. 
Tabel 6. Data Pendidik SMP Negeri 1 Banjarnegara  
No. 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 
L P L P 
1. S2 6 1 1 - 8 
2. S1 15 13 1 3 32 
3. D3/ 
SarmEWT 
- 1 - - 1 
4. D2 1 - - - 1 
5. D1 - - - - - 
Jumlah 22 15 2 3 42 
(Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Banjarnegara, 2014) 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendidik (guru) di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara sebagian besar memiliki tingkat pendidikan S1 
sebanyak 32 orang. Sisanya memiliki tingkat pendidikan S2 sebanyak 
8 orang, D3 dan D2 masing-masing sebanyak 1 orang. Sementara 
berdasarkan jenis kelamin sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 24 orang sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 18 orang. Selanjutnya berdasarkan status guru sebagian 
besar sudah berstatus guru tetap/PNS sebanyak 37 orang, 
sedangkan yang berstatus guru tidak tetap/guru bantu sebanyak 5 
orang. Untuk guru BK sendiri keduanya berjenis kelamin perempuan 
dan termasuk dalam tingkat pendidikan S1 berstatus PNS dan S1 
berstatus GTT. 
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Tabel 7. Data Ruang Penunjang SMP Negeri 1 Banjarnegara  
Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi*) Jenis Ruangan Jumlah 
(buah) 
Ukuran 
(pxl) 
Kondisi 
1. GEWTang 1 3 X 7 Baik 10. Ibadah 1 14 X 9 Baik 
2. Dapur 1 2 X 2 Baik 11. Ganti  - - - 
3. Reproduksi − − − 12. Koperasi 1 3 X 7 Baik 
4. KM/WC 
Guru 
4 2 X 2 Baik 13. Hall/ lobi  − − − 
5. Kamar 
Mandi/ WC 
Siswa 
17 2 X 3 Baik 14. Kantin  1 5 x 5 Rusak 
ringan 
6. BK 1 5 X 7 Baik 15. Rumah 
Pompa/ 
Menara  Air 
2 standar Baik 
7. UKS 1 3 X 7 Baik 16. Bangsal 
Kendaraan 
1 9 X 7 Baik 
8. PMR/ 
Pramuka 
- - - 17. Rumah 
Penjaga  
− − − 
9. OSIS 1 8 X 3 Baik 18. Pos Jaga  − − − 
             (Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Banjarnegara, 2014) 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian dalam 
hal ini mengenai pelaksanaan bimbingan konseling di SMP Negeri 1 
Banjarnegara. Dalam penelitian ini terdapat 5 orang informan penelitian. 
Subjek penelitian ini meliputi: satu kepala sekolah, dua guru BK dan dua 
siswa  SMP Negeri 1 Banjarnegara. Tabel 13 ini merupakan profil 
informan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan status 
jabatan: 
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Tabel 8. Profil Informan Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia,  
                 Tingkat Pendidikan, dan Status Jabatan 
 
 
No 
Nama 
(Inisial) 
Jenis 
Kelamin 
Usia 
(Th) 
 
Tingkat Pendidikan 
Status  
Jabatan 
1 AST Laki-laki 49 S1 Pendidikan, S2 
Managemen 
Pendidikan 
Kepala 
Sekolah/Pengelola 
2 EWY Perempuan 35 S1 Pend. Psikologi 
Akta 4 
Guru BK 
3 FA Perempuan 49 S1 Pend. BK Guru BK 
4 DN Laki-laki 14 - Siswa Kelas IX 
5 IH Perempuan 15 - Siswa Kelas IX 
     (Sumber: Data Primer, 2014) 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa informan dalam 
penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 
orang (60%) dan sisanya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2 orang 
(40%). Selanjutnya jika dilihat berdasarkan usia informan cukup 
bervariatif untuk informan siswa antara 14-15 tahun, sedangkan untuk 
informan kepala sekolah dan guru berkisar antara usia 38-49 tahun, 
dimana pada usia tersebut masih termasuk usia produktif.  
Untuk tingkat pendidikan menunjukkan bahwa informan kepala 
sekolah memiliki tingkat pendidikan S2. Sementara tingkat pendidikan 
guru BK seluruhnya memiliki tingkat pendidikan S1 jurusan bimbingan 
konseling dan jurusan psikologi, sehingga memiliki pengetahuan yang 
memadai dan mendukung pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara.  
Deskripsi subjek dalam penelitian secara rinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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a. Subjek AST 
  AST adalah seorang kepala sekolah dan guru di SMP Negeri 1 
Banjarnegara yang lahir pada tanggal 14 Mei 1965 dan saat ini berusia 
49 tahun. Pendidikan terakhir AST adalah S2 Managemen Pendidikan. 
AST saat ini tinggal di Banjarnegara tepatnya di daerah  Desa Gayam, 
Kecamatan Krandegan, Banjarnegara. Secara fisik AST merupakan 
laki-laki yang memiliki postur tinggi, kulit sawo matang, badannya 
besar dan memiliki rambut hitam ikal.  
b. Subjek EWY 
  EWY merupakan seorang guru BK di SMP NEGERI 1 
Banjarnegara. EWY lahir di Banjarnegara pada tanggal 27 februari 
1979. Saat ini EWY tinggal di Desa Tambakan, Banjarmangu. 
Pendidikan terakhir EWY adalah S1 Psikologi di Universitas Negeri 
Semarang, selanjutnya EWY melanjutkan akta 4 agar memiliki surat 
ijin untuk mengajar. Secara fisik EWY merupakan perempuan yang 
memiliki postur tubuh tinggi dan langsing serta memiliki kulit kuning 
bersih dan cantik.  
c. Subjek FA 
  FA merupakan seorang guru BK SMP Negeri 1 Banjarnegara. FA 
lahir di pada tanggal 4 Agustus 1965 dan saat ini FA berusia 49 tahun. 
Pendidikan terakhir FA adalah S1 Pend. BK di Universitas Negeri 
Yogyakarta. FA tinggal di Kelurahan/Desa Sokanandi. Secara fisik, FA 
merupakan perempuan yang memiliki postur tubuh yang langsing serta 
memiliki kulit bersih dan cantik. 
 
  
 
 
46 
 
d. Subjek DN 
  DN merupakan salah satu siswa kelas IX di SMP Negeri 1 
Banjarnegara, lahir di Purbalingga, pada tanggal 10 Januari 2000 dan 
saat ini DN berusia 14 tahun. DN merupakan anak kedua dari dua 
bersaudara, kakak MR perempuan saat ini duduk di bangku kuliah 
semester empat. DN tinggal bersama kakak dan ibunya. Ayah DN 
adalah seorang anggota TNI AL yang bertugas di Surabaya dan Ibu 
DN adalah seorang bidan. Secara fisik DN adalah seorang anak laki-
laki yang memiliki postur tubuh tinggi, besar, dan memiliki kulit sawo 
matang, berambut lurus. 
e. Subjek IH 
  IH merupakan salah satu siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Banjarnegara, lahir di Banjarnegara pada tanggal 27 April 1999 dan 
saat ini IH berusia 15 tahun. IH merupakan anak kedua dari dua 
bersaudaraara, kakak IH laki-laki saat ini duduk di bangku perkuliahan 
semester tiga. IH tinggal bersama kakaknya dan kedua orang tuanya. 
Ayah IH adalah seorang  pedagang buah dan Ibu IH adalah seorang 
ibu rumah tangga. Secara fisik IH adalah seorang perempuan yang 
memiliki postur tubuh tinggi, besar, memiliki kulit putih dan rambut 
hitam lurus. 
3. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 
Banjarnegara diawali dengan pembuatan program terlebih dahulu. 
Berdasarkan hasil wawancara, pembuatan program bimbingan dan 
konseling dilakukan oleh guru BK yang kemudian dimintakan persetujuan 
dari kepala sekolah. Pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam 
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penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut ini 
akan diuraikan mengenai pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara. 
a. Perencanaan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 
Banjarnegara  
 
Dalam pembuatan program bimbingan dan konseling yang harus 
dilakukan adalah pembuatan rencana program. Rencana bimbingan 
dan konseling yang telah disepakati dimintakan persetujuan kepala 
sekolah. Hasilnya menjadi program harian, program mingguan, 
program bulanan, dan program semesteran. Perencanaan dalam 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri Banjarnegara adalah sebagai 
berikut: 
1) Merencanakan program kerja layanan BK  
Perencanaan program kerja layanan bimbingan dan konseling 
dilakukan pada awal ajaran baru. Hal ini sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Bapak AST (49 Tahun) selaku kepala sekolah di 
SMP Negeri Banjarnegara bahwa: 
“Kalau rencana program biasanya disusun pada awal ajaran 
baru. Untuk program BK yang menyusun guru BK. 
Perencanaan harus sesuai dengan analisis kebutuhan. 
Biasanya kalau sudah ok nanti saya setujui” (Hasil wawancara 
pada tanggal 20 September 2013). 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 
perencanaan program BK disusun oleh guru BK dan persetujuan 
dilakukan oleh kepala sekolah. Keterangan tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara dengan Ibu EWY (35 Tahun) selaku koordinator 
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guru BK  bahwa penyusunan rencana program BK disusun oleh guru 
BK dan dimintakan persetujuan dengan kepala sekolah.  
Rencana program BK khususnya difokuskan pada materi 
layanan. Setelah materi diperoleh melalui berbagai sumber seperti 
majalah dan internet, kemudian guru BK membuat SATLAN (satuan 
layanan) yang didalamnya berisi topik permasalahan, bidang 
bimbingan, jenis layanan, tujuan, sasaran, waktu, metode, dan 
sebagainya. Menurut Ibu EWY (35 Tahun) selaku koordinator guru 
BK di SMP Negeri Banjarnegara, mengenai materi yang diberikan 
pada layanan BK adalah sebagai berikut: 
“Kalau materi biasanya kami mengambil dari sumber majalah 
atau internet kemudian dibuat satuan layanan. Materi yang 
diberikan disesuaikan dengan bidang bimbingan. Misalnya 
materi potensi diri itu berkaitan dengan bimbingan pribadi, 
materi tata krama berkaitan dengan bimbingan sosial, materi 
tips cara belajar yang baik berkaitan dengan bimbingan belajar 
dan materi mengenal jenis sekolah menengah itu berkaitan 
dengan bimbingan karir” (Hasil wawancara pada tanggal 27 
September 2013). 
 
 
Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa guru BK dalam 
menyusun materi program BK mengacu pada berbagai sumber 
seperti majalah dan internet serta menyesuaikan dengan bidang 
bimbingan baik bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir.  
Hasil wawancara di atas juga dikuatkan dengan hasil 
wawancara dengan Ibu FA (49 Tahun) selaku guru BK di SMP Negeri 
1 Banjarnegara.  
“Iya mba jadi kalau program BK seperti materi kita ambil dari 
berbagai referensi dan kita sesuaikan dengan bidang 
bimbingan. baru kemudian dibuat satuan layanan. Program 
yang sudah disusun oleh BK dimintakan persetujuan pada 
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kepala sekolah mba” (Hasil wawancara pada tanggal 3 Oktober 
2013).  
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa program BK yang 
disusun oleh guru BK dengan mengacu pada berbagai referensi dan 
disesuaikan dengan bidang bimbingan. Kemudian dibuat satuan 
layanan.  
Berdasarkan dokumentasi juga menunjukkan bahwa guru BK di 
SMP Negeri 1 Banjarnegara telah menyusun program bimbingan dan 
konseling dengan baik mulai dari program semesteran, program 
mingguan, program harian dalam bentuk rencana persiapan 
pelayanan konseling, sehingga semua materi telah direncanakan 
sebelum dilaksanakan.  
2) Menetapkan Sasaran Kegiatan Layanan BK 
Sasaran kegiatan layanan BK sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibu FA (49 Tahun) selaku guru BK di SMP Negeri 1 
Banjarnegara adalah sebagai berikut: 
“Materi yang kami susun sebenarnya sasarannya untuk 
semua siswa baik kelas VI. VIII dan IX” (Hasil wawancara 
pada tanggal 3 Oktober 2013). 
 
Hasil wawancara di atas juga didukung dengan hasil wawancara 
dengan Ibu EWY bahwa sasaran utama dalam layanan BK adalah 
siswa. Berdasarkan dokumentasi pada rencana persiapan pelayanan 
konseling juga menunjukkan bahwa sasaran dalam layanan BK 
adalah siswa. Dengan demikian dalam menetapkan sasaran layanan 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara dapat 
dikatakan baik, karena pemberian layanan bimbingan dan konseling 
diberikan kepada semua siswa di sekolah. 
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3) Menetapkan metode/teknik yang akan digunakan dalam 
layanan BK 
 
Mengenai metode/teknik yang digunakan dalam layanan 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara menurut Ibu 
EWY bahwa: 
“Metode yang akan digunakan dalam layanan BK sangat 
bervariatif artinya tidak hanya satu metode mba seperti 
ceramah, tugas, diskusi, tanya jawab, simulasi dan sosiodrama. 
Semua metode itu kami sesuaikan dengan materi layanan agar 
siswa tertarik dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai” 
(Hasil wawancara pada tanggal 27 September 2013) 
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa metode yang 
akan digunakan dalam layanan BK meliputi metode ceramah, diskusi, 
tanya jawab, tugas, simulasi dan sosiodrama. Metode yang akan 
digunakan dalam layanan BK disesuaikan dengan materi layanan 
yang akan diberikan, sehingga siswa dapat tertarik dan memahami 
materi yang disampaikan.  
Keterangan di atas juga sesuai dengan keterangan dari Ibu FA 
selaku guru BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara bahwa metode yang 
akan digunakan dalam layanan BK bervariatif. Berikut kutipan hasil 
wawancara Ibu FA. 
“Kalau metode yang digunakan dalam layanan BK bervariatif 
mba, ada ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi, tugas dan 
sosiodrama. Semuanya disesuaikan dengan materi layanan 
yang akan diberikan. Contohnya materi tentang etika terhadap 
orang tua, guru, teman dan tetangga maka kami gunakan 
metode simulasi atau sosiodram. Jadi siswa bisa langsung 
praktik, sehingga siswa menjadi lebih paham yang dimaksud 
dalam materi itu” (Hasil wawancara pada tanggal 3 Oktober 
2013).  
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Jika dilihat dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
metode/teknik yang akan digunakan dalam layanan BK bervariatif 
dan disesuaikan dengan materi yang akan diberikan. 
Berdasarkan dokumentasi juga menunjukkan bahwa dalam 
rencana program BK sudah mencantumkan metode yang akan 
digunakan dalam setiap materi layanan BK. Dengan demikian, guru 
BK dalam merencanakan dan menetapkan metode yang akan 
digunakan untuk melaksanakan bimbingan dan konseling dapat 
dikatakan baik. Hal ini dikarenakan metode yang digunakan dalam 
pemberian layanan bimbingan dan konseling bervariatif dan 
disesuaikan dengan materi layanan, sehingga dapat menarik siswa 
dan pemahaman siswa menjadi meningkat.  
4) Merencanakan Media dan alat yang akan digunakan dalam 
layanan BK 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa media dan alat yang akan digunakan 
dalam layanan BK sudah bervariatif. Media dan alat tersebut meliputi 
papan tulis, buku, alat tulis, power point, kertas, korek api, naskah 
lagu romantis, naskah bibliotherapy, majalah, tabloid, surat kabar, 
kartu berbicara dan sebagainya. Media dan alat yang akan digunakan 
dalam layanan BK disesuikan dengan materi layanan.  
Dengan demikian, dalam merencanakan dan menetapkan 
media dan alat yang digunakan dalam layanan BK di SMP Negeri 1 
Banjarnegara dapat dikatakan baik. Hal ini dikarenakan media dan 
alat yang digunakan bervariatif dan disesuaikan dengan materi 
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layanan, sehingga siswa menjadi tertarik dan semangat dalam 
mengikuti materi layanan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri Banjarnegara 
baik program kerja, sasaran kegiatan, metode/teknik serta media dan 
alat yang akan digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling 
dapat dikatakan baik. Hal ini dikarenakan program kerja yang telah 
disusun menyesuaikan dengan materi layanan yang akan diberikan. 
Sasaran kegiatan layanan BK difokuskan pada siswa. Metode/teknik 
serta media dan alat yang akan digunakan juga bervariatif dan 
disesuaikan dengan materi layanan BK, sehingga siswa dapat tertarik 
dan semangat dalam mengikuti materi layanan.  
b. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 
Banjarnegara  
 
Pelaksanaan dilakukan setelah perencanaan disusun. Layanan 
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di SMP Negeri 
Banjarnegara, diantaranya sebagai berikut: 
1) Layanan Orientasi 
Layanan orientasi yang diberikan pada siswa SMP Negeri 
Banjarnegara adalah layanan yang bertujuan untuk memperkenalkan 
siswa baru terhadap lingkungan sekolah baru yang dimasukinya. Hal 
ini dilakukan agar siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada 
kehidupan di waktu yang akan datang, terutama pada masa yang 
akan ditempuh, dan setelah masa pendidikan di sekolah yang 
ditempuh selesai. Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa 
informan, layanan orientasi di SMP Negeri Banjarnegara 
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dilaksanakan awal tahun pelajaran baru dimulai pada waktu siswa 
mengikuti MOS (Masa Orientasi Siswa) dan saat menjelang ujian. 
Menurut Ibu EWY (35 Tahun) selaku guru BK di SMP Negeri 
Banjarnegara mengenai layanan orientasi yang dilaksanakan BK 
adalah sebagai berikut: 
“Untuk layanan orientasi BK dilaksanakan saat siswa masuk 
yakni pada awal ajaran baru melalui kegiatan MOS. Soalnya 
MOS itu sangat berpengaruh pada kelangsungan proses 
pendidikan siswa selama sekolah untuk beradaptasi. Selain itu 
pada saat menjelang ujian juga diberikan orientasi agar siswa 
dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian” (Hasil 
wawancara pada tanggal 27 September 2013). 
  
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa layanan orientasi 
BK di SMP Negeri Banjarnegara dilakukan pada awal tahun pelajaran 
baru melalui kegiatan MOS dan saat menjelang ujian. Hasil 
wawancara tersebut juga didukung dengan hasil dengan Ibu FA (49 
Tahun) selaku guru BK yang menyatakan bahwa: 
“Kalau orientasi siswa dilakukan pada awal ajaran baru mba 
pada kegiatan MOS. Materi orientasinya lebih ditekankan pada 
kurikulum, sistem penilaian, ujian, kenaikan kelas, fasilitas yang 
ada serta pengenalan guru dan staf serta organisasi sekolah 
dengan ceramah klasikal. Harapannya siswa jadi tahu akan 
sekolah yang akan ditempuhnya. Selain itu saat menjelang ujian 
juga diberikan orientasi sebagai persiapan menghadapi ujian” 
(Hasil wawancara pada tanggal 3 Oktober 2013). 
 
Hasil wawancara guru BK juga dikuatkan oleh hasil wawancara 
dengan siswa DN (14 Tahun) dan IH (15 Tahun) yang 
mengungkapkan bahwa orientasi diberikan sekolah pada waktu MOS 
dan saat menjelang ujian. Menurut kedua siswa tersebut, kegiatan 
MOS sangat bermanfaat untuk mengenal sekolah, dan orientasi pada 
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saat menjelang ujian sangat membantu dalam memotivasi siswa 
menghadapi ujian.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
orientasi dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru melalui kegiatan 
MOS. MOS ditujukan bagi siswa baru yang belum mengenal 
lingkungan sekolahnya yang baru. Program MOS dapat memproses 
proses adaptasi dan memberikan kemudahan siswa untuk 
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Materi orientasi yang 
diberikan pada siswa tersebut meliputi sistem penyelenggaran 
pendidikan pada umumnya seperti kurikulum, sistem penilaian, ujian, 
kenaikan kelas, fasilitas yang ada serta pengenalan guru dan staf 
serta organisasi sekolah. Selain itu, orientasi juga diberikan pada 
siswa saat menjelang ujian agar siswa lebih siap dalam menghadapi 
ujian dengan memberikan motivasi dan tips, sehingga siswa menjadi 
lebih siap dalam menghadapi ujian. Metode yang digunakan dalam 
layanan orientasi dengan ceramah klasikal. 
2) Layanan Informasi 
Layanan informasi yang diberikan pada siswa di SMP Negeri 1 
Banjarnegara bertujuan untuk membekali siswa dengan berbagai 
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal, sehingga siswa 
dapat mengenal dirinya dan mampu merencanakan masa depannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, layanan 
informasi yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. Layanan informasi yang diberikan di SMP Negeri 1 
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Banjarnegara meliputi informasi yang berkaitan dengan belajar, 
pribadi, sosial dan karir. 
Menurut Ibu EWY (35 Tahun) selaku guru BK di SMP Negeri 1 
Banjarnegara, layanan informasi yang diberikan adalah: 
“layanan informasi yang kami berikan pada siswa itu meliputi 
informasi belajar, pribadi, sosial dan karir. Informasi belajar 
misalnya kiat-kiat menghadapi ujian, informasi pribadi dan sosial 
misalnya informasi tentang bahaya narkoba, bahaya seks bebas, 
memilih teman yang positif dan negatif, kalau informasi karir 
seperti memilih studi lanjut yang sesuai dengan keinginan, minat 
dan bakat, dan masih banyak lagi mba” (Hasil wawancara pada 
tanggal 27 September 2013). 
 
Hasil wawancara di atas juga didukung oleh hasil wawancara 
dengan Ibu FA (49 Tahun) yang mengungkapkan bahwa guru BK 
memberikan informasi yang kaitan dengan belajar, pribadi, sosial dan 
karir. Informasi yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
dan perkembangan siswa. Layanan informasi tidak hanya langsung 
dalam bentuk klasikal tetapi guru BK juga memberikan informasi 
melalui papan informasi.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
informasi yang diberikan guru BK dalam layanan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara berkaitan dengan belajar, 
pribadi, sosial dan karir. Informasi tidak hanya dalam bentuk klasikal 
tetapi juga melalui papan informasi. Informasi yang diberikan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Layanan 
informasi yang diselenggarakan untuk membekali siswa dengan 
berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi yang berkaitan dengan belajar, 
pribadi, sosial dan karir. 
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3) Layanan Penempatan dan Penyaluran 
Layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan pada siswa 
di SMP Negeri 1 Banjarnegara berfungsi untuk mengembangkan 
motivasi, sikap dan kebiasaan yang baik. Layanan bimbingan dan 
konseling yang dimaksud untuk memperoleh penempatan dan 
penyaluran sesuai dengan potensi, bakat, minat dan kondisi siswa. 
Menurut Ibu EWY (35 Tahun) selaku guru BK mengenai layanan 
penempatan dan penyaluran adalah sebagai berikut: 
“Layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan misalnya 
membantu siswa dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler, dan 
membantu siswa dalam memilih studi lanjut yang sesuai dengan 
keinginan, minat dan bakat” (Hasil wawancara pada tanggal 27 
September 2013). 
 
Keterangan di atas sesuai dengan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu FA (49 Tahun) yang juga mengungkapkan 
bahwa layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara meliputi membantu siswa dalam memilih 
kegiatan ekstrakurikuler dan memilih studi lanjut sesuai dengan 
keinginan, minat dan bakat. 
Layanan penempatan dan penyaluran kegiatan ekstrakurikuler 
dan studi lanjut dilakukan dengan memberikan surat edaran pada 
kegaitan ekstrakurikuler dan studi lanjut pada orang tua siswa agar 
orang tua siswa juga ikut terlibat dalam pemilihan kegiatan 
ekstrakurikuler dan studi lanjut. Kemudian data yang diperoleh 
menjadi pertimbangan guru dalam menempatkan siswa pada 
kegiatan ekstrakurikuler maupun studi lanjut.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan 
penempatan dan penyaluran yang diberikan guru BK di SMP Negeri 
1 Banjarnegara untuk mengembangkan kemampuan, bakat dan 
minat melalui kegiatan ekstrakurikuler serta membantu siswa dalam 
memilih studi lanjut sesuai dengan keinginan, minat dan bakat. 
4) Layanan Penguasaan Konten 
Layanan penguasaan konten dilaksanakan guru BK di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara untuk membantu siswa dalam mengenal 
dirinya menjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibu FA (49Tahun) selaku guru BK bahwa: 
 “Guru BK memberikan layanan penguasan konten bertujuan 
untuk membantu siswa dalam mengenal dirinya menjadi pribadi 
yang lebih baik. Jadi kita kasih materi mba. Selama ini materi 
yang kita kasih misalnya “Siapa sih aku?” diharapkan siswa 
mengenal kekurangan dan kelebihan dirinya, “Ngga PD?No 
way” diharapkan siswa menjadi lebih percaya diri, ada juga 
materi tentang kemampuan berbicara di depan umum dengan 
materi ini diharapkan siswa menjadi berani tampil di depan 
umum seperti saat presentasi, pidato dll” (Hasil wawancara 
pada tanggal 3 Oktober 2013). 
 
Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa dalam program bimbingan dan konseling, guru BK telah 
merencanakan materi untuk mendukung layanan penguasaan konten 
dengan baik dengan tema yang menarik.  
Dari uraian di atas, layanan penguasaan konten yang 
dilaksanakan guru BK dapat dikatakan baik. Layanan penguasasn 
konten dikemas dengan materi dan tema yang menarik, sehingga 
siswa menjadi tertarik dan diharapkan membantu siswa dalam 
mengenal dirinya menjadi pribadi yang lebih baik. 
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5) Layanan Konseling Perorangan 
Layanan konseling perorangan ini memungkinkan siswa 
mendapatkan bimbingan secara langsung yaitu secara tatap muka 
dengan guru pembimbing dalam rangka memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh siswa. Layanan ini dilaksanakan oleh guru BK untuk 
siswa yang mempunyai masalah dan minta bantuan pada guru BK 
untuk menbantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu EWY (35 Tahun) 
selaku guru BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara mengungkapkan 
mengenai layanan konseling perorangan sebagai berikut: 
“Layanan konseling perorang jarang dilakukan di sekolah ini 
karena layanan ini hanya untuk siswa yang bermasalah. 
Misalnya saja kemarin ada kasus siswa sering membolos 
sekolah, kemudian saya panggil secara tatap muka di ruang 
konseling saya tanya kenapa dia selalu membolos ternyata anak 
itu bermasalah dengan teman sekelasnya sehingga dia malas 
belajar di kelas, lalu saya selesaikan masalahnya. Tapi 
kesulitannya kadang siswa sangat tertutup dan malu bercerita 
tentang masalahnya” (Hasil wawancara pada tanggal 27 
September 2013).  
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti memang siswa 
jarang yang berkonsultasi dengan guru BK. Hal ini dikarenakan siswa 
malu untuk menceritakan masalahnya dengan guru. Sebagaimana 
hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa 
lebih senang bercerita/curhat mengenai masalahnya dengan sahabat 
atau orang terdekatnya dibandingkan dengan guru BK.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan konseling 
perorangan yang dilaksanakan guru BK di SMP Negeri 1 
Banjarnegara masih jarang. Hal ini dikarenakan siswa merasa malu 
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untuk bercerita mengenai masalahnya dan lebih senang curhat 
dengan sahabat atau orang terdekatnya.  
6) Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok di SMP Negeri 1 Banjarnegara 
dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dan membahas topik tertentu dari guru 
BK agar menunjang pemahaman dan pengembangan kemampuan 
sosial serta pengambilan keputusan atau tindakan tertentu melalui 
dinamikan kelompok. Namun selama peneliti melakukan penelitian 
dalam penyelanggaraan bimbingan kelompok pada siswa belum 
terlaksana dengan baik, dikarenakan guru BK disibukkan dengan 
kegiatan seperti menangani bea siswa. Hal ni juga sesuai dengan 
wawancara dengan guru BK yang mengungkapkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok belum terlaksana karena sedang menangani 
bea siswa.  
7) Layanan Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok merupakan layanan dimana siswa 
mempunyai masalah yang sama atau berbeda, memperoleh 
kesempatan untuk membahas masalah mereka melalui suatu 
dinamika kelompok. Menurut Ibu FA (49 Tahun) selaku guru BK di 
SMP Negeri 1 Banjarnegara, layanan konseling kelompok jarang 
dilaksanakan karena belum ada masalah yang perlu ditangani 
dengan jalan konseling kelompok.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, SMP Negeri 1 
Banjarnegara memiliki ruangan khusus untuk penyelenggaraan 
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konseling kelompok. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
layanan konseling kelompokm di SMP Negeri 1 Banjarnegara belum 
terlaksana karena belum ada masalah yang perlu ditangani, sehingga 
pelaksanaannya menyesuaikan kebutuhan.  
8) Layanan Mediasi 
Layanan mediasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Banjarnegara dimaksudkan untuk upaya mendamaikan pihak-pihak 
tertentu termasuk siswa yang berselisih. Menurut Ibu EWY (35 
Tahun) selaku guru BK mengenai layanan mediasi adalah sebagai 
berikut: 
“Layanan mediasi itu dilakukan kalau ada siswa yang 
berselisih jadi kami damaikan. Pernah ada kasus siswa yang 
berkelahi di kelas gara-gara diejek. Akhirnya diupayakan 
mediasi agar berdamai lagi” (Hasil wawancara pada tanggal 
27 September 2013) 
 
Ibu FA (49 Tahun) juga mengungkapkan bahwa layanan 
mediasi dilakukan sebagai upaya mendamaikan ketika ada siswa 
yang berselisih. Mediasi ini juga bisa melibatkan guru mata 
pelajaran, wali kelas bahkan orang tua siswa. 
Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil 
wawancara siswa yang mengungkapkan bahwa guru BK selalu 
bertindak bila ada siswa yang bertengkar atau berkelahi agar 
berdamai.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan mediasi 
dapat dikatakan telah dilaksanakan guru BK dengan baik. Layanan 
mediasi yang dilakukan sebagai upaya untuk mendamaikan siswa 
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yang berselisih dengan melibatkan guru BK, siswa, guru mata 
pelajaran, wali kelas bahkan orang tua siswa.  
9) Aplikasi Instrumentasi  
Aplikasi instrumentasi dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan 
data dan keterangan tentang siswa secara individu maupun 
kelompok. Menurut Ibu FA (49 Tahun), aplikasi instrumentasi yang 
dilaksanakan guru BK adalah sebagai berikut: 
“Aplikasi instrumen yang kami laksanakan menggunakan 
angket, pedoman observasi, wawancara serta pengisian buku 
pribadi. Data ini dikumpulkan untuk mengungkap latar belakang 
siswa. Selain itu juga ada tes psikologi” (Hasil wawancara pada 
tanggal 3 Oktober 2013).  
 
Berdasarkan dokumentasi yang dikaji peneliti juga 
menunjukkan bahwa aplikasi intrumen yang dilaksanakan guru BK 
di SMP Negeri 1 Banjarnegara meliputi: tes psikologi, angket, 
pedoman wawancara, pedoman observasi serta form pengisian 
buku pribadi siswa. Instrumen dilakukan tiap awal tahun. Data dari 
siswa berupa kondisi siswa, biodata siswa, dan keadaan lingkungan 
siswa. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
instrumentasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banjarnegara 
meliputi: tes psikologi, angket, pedoman wawancara, pedoman 
observasi serta form pengisian buku pribadi siswa. Instrumen 
tersebut merupakan salah satu sarana yang perlu dikembangkan 
agar pelayanan bimbingan dan konseling terlaksana lebih cermat 
dan berdasarkan data empirik.  
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10) Himpunan Data 
Penyelenggaran himpunan data dimaksudkan untuk 
mengungkap semua kegiatan yang menyangkut proses penyatuan, 
seleksik, penataan, dan rekomendasi data secara sistematik untuk 
keperluan layanan. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 
yang dilakukan peneliti pengumpulan data yang dilaksanakan guru 
BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara meliputi identitas pribadi siswa, 
latar belakang siswa, sejarah kesehatan siswa, perkembangan nilai 
belajar, bakat dan minat siswa, kepribadian siswa, cita-cita siswa, 
prestasi khusus dan anekdot (kejadian khusus). Pelaksana dalam 
kegiatan himpunan data adalah guru BK.  
11) Konferensi Kasus 
Konferensi kasus merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
guru BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara untuk membahas 
permasalahan siswa dalam suatu forum pertemuan yang dihadiri 
oleh beberapa pihak. Tujuan dari adanya konferensi kasus adalah 
untuk memperoleh gambaran yang jelas, mendalam dan 
menyeluruh tentan permasalahan siswa, terkoordinasinya sejumlah 
aspek permasalahan sehingga upaya pemberian layanan lebih 
efektif dan efisien.  
Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara dengan Ibu 
EWY (35 Tahun) selaku guru BK mengenai konferensi kasus adalah 
sebagai berikut: 
“Konferensi kasus dilakukan di sekolah bertujuan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dan mendalam sehingga 
upaya pemberian bantuan menjadi lebih efektif dan efisien. 
Selama ini kalau untuk konferensi kasus jarang sekali. Dulu 
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pernah sekali karena ada pemukulan siswa. Kasus  ini menjadi 
besar karena orang tua siswa ada yang tidak terima, sehingga 
penyelesaiannya harus melalui konferensi kasus agar layanan 
yang kami berikan sesuai dan tepat” (Hasil wawancara pada 
tanggal 27 September 2013). 
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa konferensi kasus 
di SMP Negeri 1 Banjarnegara jarang dilakukan. Konferensi kasus 
dilakukan bila terdapat masalah yang mengharuskan diselesaikan 
melalui konferensi kasus, sehingga upaya pemberian layanan 
menjadi lebih efektif dan efisien.   
Hasil wawancara tersebut juga didukung oleh keterangan Ibu FA 
(49 Tahun) bahwa konferensi kasus dilaksanakan bila ada masalah 
yang menyangkut aspek pribadi, sosial dan belajar. Namun tidak 
semua kasus dikonferensikan tergantung berat ringannya 
permasalahan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konferensi 
kasus jarang dilakukan di SMP Negeri 1 Banjarnegara. Konferensi 
kasus dilaksanakan bila ada masalah yang menyangkut aspek 
pribadi, sosial dan belajar. Namun tidak semua kasus 
dikonferensikan tergantung berat ringannya permasalahan tersebut. 
Konferensi kasus bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
jelas, mendalam dan menyeluruh tentan permasalahan siswa, 
terkoordinasinya sejumlah aspek permasalahan sehingga upaya 
pemberian layanan lebih efektif dan efisien.  
12) Kunjungan Rumah  
Kunjungan rumah merupakan pertemuan dengan orang tua,  
keluarga, siswa yang mengalami masalah pribadi, sosial, belajar 
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dan karir. Kunjungan rumah dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Banjarnegara dengan tujuan untuk memperoleh berbagai 
keterangan yang diperlukan dalam pemahaman lingkungan dan 
permasalahan siswa dan untuk pembahasan serta pengetasan 
permasalahan siswa. Melalui kunjungan rumah akan diperoleh 
keterangan kondisi rumah tangga siswa dan orang tua siswa serta 
kondisi lingkungan sekitar, fasilitas belajar yang ada, serta sikap 
dan kebiasaan anak di rumah.  
Menurut Ibu EWY (35 Tahun) selaku guru BK, kunjungan rumah 
merupakan sarana silaturahmi antara sekolah dengan orang tua 
siswa. Dengan kegiatan kunjungan rumah, maka guru dapat 
mengetahui kondisi siswa di rumah dan keluarganya. Namun 
kunjungan rumah jarang dilaksanakan oleh guru BK karena 
tergantung ada tidaknya permasalahan yang dihadapi siswa yang 
dapat mengganggu aktivitas sekolah. Hal tersebut juga dikuatkan 
oleh keterangan dari Ibu FA (49 Tahun) yang juga guru BK sebagai 
berikut: 
“Iya kunjungan rumah sebenarnya sangat penting tapi kami 
jarang melakukan mba, tergantung ada tidaknya masalah pada 
siswa. Biasanya kunjungan rumah dilakukan bila ada siswa 
yang sering sekali tidak masuk sekolah, maka guru BK 
mengunjungi siswa untuk mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi” (Hasil wawancara pada tanggal 3 Oktober 2013). 
 
 
Berdasarkan keterangan siswa DN (14 Tahun) yang juga 
mengungkapkan bahwa guru BK pernah mendatangi rumah 
temannya karena sering sekali tidak berangkat sekolah.  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kunjungan rumah 
merupakan sarana silaturahmi antara pihak sekolah dengan orang 
tua siswa. Dengan kunjungan rumah, guru BK dapat mengetahui 
kondisi rumah tangga siswa dan orang tua siswa serta kondisi 
lingkungan sekitar, fasilitas belajar yang ada, serta sikap dan 
kebiasaan anak di rumah. Namun kunjungan rumah jarang 
dilaksanakan oleh guru BK. Hal ini dikarenakan menyesuaikan ada 
tidaknya permasalahan pada siswa.  
13) Tampilan Kepustakaan  
Tampilan kepustakaan merupakan kegiatan pendukung yang 
dilakukan BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara dengan memberikan 
wawasan dan pemahaman melalui bacaan, film, rekaman video dan 
audio tentang perkembangan dan kehidupan pribadi remaja, 
kemampuan hubungan sosial, kemampuan dan kegiatan belajar, 
serta karir. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu EWY 
(37 Tahun) selaku guru BK yang mengungkapkan sebagai berikut: 
“Kami juga ada kegiatan pendukung namanya tampilan 
kepustakaan. Jadi kegiatan ini menampilkan bacaan, film, 
rekaman video dan audio tentang perkembangan dan 
kehidupan pribadi remaja, kemampuan hubungan sosial, 
kemampuan dan kegiatan belajar, serta karir. Misalkan dulu 
kami putarkan film ‘Laskar Pelangi’ agar siswa memahami akan 
pentingnya belajar dengan sungguh-sungguh meskipun dalam 
kondisi kekurangan” (Hasil wawancara pada tanggal 27 
September 2013). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tampilan 
kepustakaan yang dilaksanakan guru BK dapat dikatakan baik. 
Tampilan kepustakaan yang dilakukan dengan menampilkan 
bacaan, film, rekaman video dan audio tentang perkembangan dan 
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kehidupan pribadi remaja, kemampuan hubungan sosial, 
kemampuan dan kegiatan belajar, serta karir, sehingga dapat 
menambah wawasan dan pemahaman siswa akan aspek pribadi, 
sosial, belajar dan karir. 
14) Alih Tangan Kasus 
Alih tangan kasus merupakan kegiatan memindahkan 
penanganan kasus dari satu pihak ke pihak lain.  Alih tangan kasus 
dilakukan guru BK apabila menjumpai permasalahan siswa berada 
diluar kemampuan atau kewenangan guru BK. Hal ini sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Ibu FA (49 Tahun) bahwa: 
“Alih tangan kasus dilakukan apabila ada permasalahan siswa 
yang tidak bisa kami tangani atau di luar kewenangan kami 
sebagai guru BK, jadi dilimpahkan pada pihak lain yang lebih 
kompeten. Tapi disini jarang mba karena masalah yang 
ditangani tidak terlalu berat” (Hasil wawancara pada tanggal 3 
Oktober 2013). 
 
 
Lebih lanjut Ibu EWY (35 Tahun) selaku guru BK juga 
menjelaskan bahwa kegiatan alih tangan kasus yang dilaksanakan 
di SMP Negeri 1 Banjarnegara melalui dua jalur yaitu untuk guru BK 
dan dari guru BK. Untuk guru BK bila ada pihak lain yang 
menyerahkan masalah seperti guru mata pelajaran, wali kelas atau 
dari orang tua, sementara dari guru BK apabila masalah yang 
ditangani guru BK belum tuntas kemudian dilimpahkan pada pihak 
lain seperti psikiater atau psikolog.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alih 
tangan kasus dilakukan guru BK apabila menjumpai permasalahan 
siswa berada diluar kemampuan atau kewenangan guru BK.  Alih 
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tangan kasus dilaksanakan di SMP Negeri 1 Banjarnegara melalui 
dua jalur yaitu dari guru BK kepada pihak lain seperti psikiater atau 
psikolog dan dari pihak lain seperti guru mata pelajaran, wali kelas 
atau orang tua diserahkan pada guru BK. Namun, alih tangan kasus 
jarang dilakukan guru BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara karena 
masalah yang dialami siswa selama ini masih bisa ditangani dengan 
baik dan tidak terlalu berat.  
 
c. Evaluasi pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara 
 
Evaluasi merupakan kegiatan untuk meninjau kembali 
seberapa jauh rencana dapat terlaksana dan seberapa jauh program 
kerja memenuhi kebutuhan bimbingan dan konseling. Evaluasi 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 
Banjarnegara dilakukan pada tiap minggu, bulan, semestaran dan 
tahunan. Berikut ini diuraikan hasil evaluasi pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara. 
1) Kesesuaian antara Program yang Direncanakan dengan 
Pelaksanaan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari wawancara, 
dokumentasi dan observasi yang telah dilakukan peneliti pada bulan 
September-Oktober 2013 yaitu bahwa pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara ada 10 
program yang berjalan dari 15 layanan yang direncanakan meliputi: 
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 
penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan mediasi, layanan 
konseling perorangan. Kemudian kegiatan pendukung yang juga 
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telah terlaksana yaitu aplikasi instrumentasi, himpunan data, dan 
tampilan kepustakaan. Sementara layanan bimbingan dan konseling 
yang masih jarang dilaksanakan yaitu layanan konseling kelompok, 
layanan bimbingan kelompok, konferensi kasus, kunjungan rumah 
dan alih tangan kasus.  
2) Keterlaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan observasi 
yang telah dilakukan peneliti, program bimbingan dan konseling yang 
terlaksana meliputi layanan orientasi, informasi, penempatan dan 
penyaluran, penguasaan konten, konseling perseorangan, mediasi, 
aplikasi instrumentasi, himpunan data, dan tampilan perpustakaan. 
Sementara layanan bimbingan dan konseling yang jarang dilakukan 
meliputi layanan konseling kelompok, bimbingan kelompok, 
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. Hal ini 
dikarenakan menyesuaikan permasalahan yang terjadi pada siswa.  
Dalam mendukung keterlaksanaan program bimbingan dan 
konseling, guru BK telah menggunakan metode/ teknik serta media 
dan alat yang bervariatif seperti diskusi, tanya jawab, simulasi, tugas, 
sosiodrama, sehingga mendukung dalam ketercapaian tujuan yang 
diharapkan.  
3) Respon Siswa dari Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa 
menunjukkan bahwa respon siswa positif terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara. Hal ini 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Siswa DN (14 Tahun) bahwa: 
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“Kalau guru BK disini sangat membantu kok mba dan asyik. 
Kami sering sekali dikasih materi yang sangat membantu kami 
menjadi lebih percaya diri, siap menghadapi ujian dan kalau 
ada masalah guru BK enak buat diajak curhat dan sering juga 
tuh menyelesaikan masalah siswa. Pokoknya uda ok mba” 
(Hasil wawancara pada tanggal 18 Oktober 2013). 
 
Pernyataan di atas juga didukung oleh siswa IH (15 Tahun) 
yang mengungkapkan bahwa guru BK sangat membantu siswa 
dalam memotivasi siswa dan membantu menyelesaikan masalah 
seperti masalah pribadi, sosial, belajar dan sebagainya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti selama 
September-Oktober 2014 juga menunjukkan bahwa guru BK tampak 
dekat dengan siswa. Suasana keakraban dengan siswa tampak 
dalam keseharian di sekolah. Selain itu, saat pemberian materi 
tampak guru BK menggunakan metode yang bervariatif dan materi 
dengan tema yang sesuai dengan perkembangan remaja sehingga 
siswa menjadi tertarik dan semangat dalam layanan tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan 
respon yang positif terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling 
yang telah dilakukan guru BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara.  
4) Dampak pemberian layanan BK 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 
September-Oktober 2014 menunjukkan bahwa saat pemberian 
materi oleh BK, sebagian besar siswa tampak memahami dan 
mengerti tentang materi yang disampaikan. Hal ini terlihat ketika guru 
BK menyuruh siswa untuk menjelaskan kembali materi yang 
diberikan sebagian besar siswa mampu menjelaskan dengan baik. 
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Dalam hal perubahan tingkah laku juga menunjukkan siswa 
yang tadinya belum percaya setelah diberikan materi dengan tema 
“Nggak PD?No way” siswa menjadi lebih percaya diri. Hal ini terlihat 
saat pembelajaran di dalam kelas, sebagian siswa berani untuk 
mengemukakan pendapat maupun untuk bertanya kepada guru. 
Namun mengenai layanan pada aspek belajar perlu ditingkatkan. Hal 
ini dikarenakan masih ada beberapa siswa yang belum siap setiap 
menghadapi ujian. Hal ini tentunya tidak terlepas dari siswa itu sendiri 
dalam menguasai mata pelajaran melalui kegiatan belajar dengan 
disiplin.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dampak 
pemberian layanan BK yang diberikan guru BK di SMP Negeri 1 
Banjarnegara mengarah ke hal-hal positif. Namun demikian, hasil 
perubahan siswa dalam penelitian ini akan lebih baik apabila 
pengamatan dilakukan dalam jangka waktu yang lebih lama. Hal ini 
dikarenakan perubahan siswa tidak bisa terlihat dengan begitu saja 
namun membutuhkan proses.  
5) Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi 
Evaluasi suatu program akan menjadi lebih bermanfaat apabila 
dilakukan tindak lanjut. Tindak lanjut merupakan bentuk respon yang 
baik dari evaluasi agar dapat memperbaiki kekurangan dalam suatu 
program. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 
menunjukkan beberapa layanan bimbingan dan konseling belum 
terlaksana dengan optimal. Layanan tersebut meliputi layanan 
konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok, kunjungan rumah. 
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Oleh karena itu, guru BK perlu mengoptimalkan ketiga layanan 
tersebut tanpa menunggu permasalahan dari siswa. Sementara 
layanan konferensi kasus dan alih tangan kasus tetap menyesuaikan 
permasalahan yang ada.  
B. Pembahasan 
1. Perencanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 
Banjarnegara 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri Banjarnegara baik program 
kerja, sasaran kegiatan, metode/teknik serta media dan alat yang akan 
digunakan dalam layanan bimbingan dan konseling dapat dikatakan baik. 
Hal ini dikarenakan program kerja yang telah disusun menyesuaikan 
dengan materi layanan yang akan diberikan. Sasaran kegiatan layanan 
BK difokuskan pada siswa. Metode/teknik serta media dan alat yang akan 
digunakan juga bervariatif dan disesuaikan dengan materi layanan BK, 
sehingga siswa dapat tertarik dan semangat dalam mengikuti materi 
layanan.  
SMP Negeri Banjarnegara dalam melaksanakan program layanan 
bimbingan dan konseling telah melalui penyusunan program. 
Perencanaan untuk menyusun program sudah dikoordinasikan walaupun 
masih sederhana, karena guru mata pelajaran dan kepala sekolah hanya 
memahami bimbingan dan konseling secara umum. Setelah hasilnya 
disepakati, maka dimintakan persetujuan kepada kepala sekolah. 
Perencanaan program layanan bimbingan dan konseling dilakukan pada 
awal tahun pelajaran baru.  
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Program layanan bimbingan dan konseling kemudian disusun 
pada program harian, minggguan, semesteran dan tahunan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Gysbers & Henderson (dalam Fathur Rahman, 
2009: 6) bahwa program bimbingan dan konseling dikembangkan melalui 
serangkaian proses sistematis sejak dari perencanaan. Melalui 
perencanaan tersebut diharapkan kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling dapat diselenggarakan secara tepat sasaran dan terukur. 
 
2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 
Banjarnegara 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara ada 10 
program yang berjalan dari 15 rencana program. 10 program yang sudah 
terlaksana antara lain: layanan orientasi, layanan informasi, layanan 
penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan 
mediasi, layanan konseling perorangan. Kemudian kegiatan pendukung 
yang juga telah terlaksana yaitu aplikasi instrumentasi, himpunan data, 
dan tampilan kepustakaan.  Layanan yang masih jarang dilakukan di SMP 
Negeri 1 Banjarnegara seperti layanan konseling kelompok, bimbingan 
kelompok, kunjungan rumah, konferensi kasus, dan alih tangan kasus. 
Hal ini juga sebagaimana hasil wawancara dengan beberapa informan 
bahwa belum semua layanan dapat berjalan dengan rutin dan optimal.  
Layanan bimbingan dan konseling yang telah terlaksana secara 
rutin di SMP Negeri 1 Banjarnegara meliputi: layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan 
konten, layanan mediasi, layanan konseling perorangan. Kemudian 
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kegiatan pendukung yang juga telah terlaksana aplikasi instrumentasi, 
himpunan data, dan tampilan kepustakaan.  
Dalam layanan orientasi di SMP Negeri 1 Banjarnegara 
dilaksanakan pada awal ajaran baru pada kegiatan MOS dan saat 
menjelang ujian. Kegiatan MOS dilakukan untuk memberikan kemudahan 
siswa proses adaptasi dengan lingkungan baru, sedangkan lebih siap 
dalam menghadapi ujian dengan memberikan motivasi dan tips. layanan 
informasi yang diberikan guru BK dalam layanan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara berkaitan dengan belajar, 
pribadi, sosial dan karir. Informasi tidak hanya dalam bentuk klasikal 
tetapi juga melalui papan informasi. Informasi yang diberikan disesuaikan 
dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.  
Untuk layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan guru BK 
di SMP Negeri 1 Banjarnegara untuk mengembangkan kemampuan, 
bakat dan minat melalui kegiatan ekstrakurikuler serta membantu siswa 
dalam memilih studi lanjut sesuai dengan keinginan, minat dan bakat. 
Layanan penguasaan konten yang dilaksanakan guru BK dikemas 
dengan materi dan tema yang menarik, sehingga siswa menjadi tertarik 
dan diharapkan membantu siswa dalam mengenal dirinya menjadi pribadi 
yang lebih baik. Layanan mediasi dapat dikatakan telah dilaksanakan 
guru BK dengan baik. Layanan mediasi yang dilakukan sebagai upaya 
untuk mendamaikan siswa yang berselisih dengan melibatkan guru BK, 
siswa, guru mata pelajaran, wali kelas bahkan orang tua siswa agar 
permasalahan dapat terselesaikan.  
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Kegiatan pendukung seperti aplikasi instrumentasi yang dilaksanakan 
di SMP Negeri 1 Banjarnegara meliputi: tes psikologi, angket, pedoman 
wawancara, pedoman observasi serta data pengisian buku pribadi siswa. 
Instrumen tersebut merupakan salah satu sarana yang perlu 
dikembangkan agar pelayanan bimbingan dan konseling terlaksana lebih 
cermat dan berdasarkan data empirik. Kegiatan pendukung lainnya 
tampilan kepustakaan yang dilaksanakan guru BK juga dapat dikatakan 
baik. Tampilan kepustakaan yang dilakukan dengan menampilkan 
bacaan, film, rekaman video dan audio tentang perkembangan dan 
kehidupan pribadi remaja, kemampuan hubungan sosial, kemampuan 
dan kegiatan belajar, serta karir, sehingga dapat menambah wawasan 
dan pemahaman siswa akan aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. 
Namun dari layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara juga masih ada yang belum 
terlaksana dengan optimal seperti layanan konseling kelompok, 
bimbingan kelompok, kunjungan rumah, konferensi kasus, dan alih 
tangan kasus. Dengan demikian, pelaksanaan bimbingan dan konseling 
yang dilakukan guru BK di SMP Negeri 1 Banjarnegara sebaiknya 
dilakukan secara rutin dengan melibatkan  berbagai pihak agar 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan optimal. 
3. Evaluasi Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 
Banjarnegara 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa 
layanan bimbingan dan konseling belum semuanya terlaksana. Namun 
demikian dalam mendukung keterlaksanaan program bimbingan dan 
konseling, guru BK telah menggunakan metode/teknik serta media dan 
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alat yang bervariatif seperti: diskusi, ceramah, simulasi, tugas, dan lain-
lain, sehingga mendukung dalam ketercapaian tujuan yang diharapkan.  
Siswa juga memberikan respon yang positif terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling yang telah dilakukan guru BK di SMP Negeri 1 
Banjarnegara. Dampak pemberian layanan BK yang diberikan guru BK di 
SMP Negeri 1 Banjarnegara mengarah ke hal-hal positif. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Akhmad Sudrajat (2008) bahwa keberhasilan layanan 
bimbingan dan konseling diantaranya berkembangnya pemahaman baru 
yang diperoleh peserta didik dan perasaan positif sebagai dampak dari 
proses dan materi yang dibawakan melalui layanan.  
Namun demikian, hasil perubahan siswa yang positif dalam 
penelitian ini akan lebih baik apabila pengamatan dilakukan dalam jangka 
waktu beberapa bulan. Hal ini dikarenakan perubahan siswa tidak bisa 
terlihat dengan begitu saja namun membutuhkan proses.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya selama 2 
bulan. Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan pengamatan dalam 
jangka waktu yang lebih lama agar hasil perubahan siswa dapat terlihat 
secara maksimal dikarenakan perubahan siswa tidak bisa terlihat dengan 
begitu saja namun membutuhkan proses. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 
Banjarnegara dapat terlaksana karena setiap jenis layanan dimasukkan 
ke program kerja layanan BK dari Program kerja tahunan, semester, 
bulanan, mingguan dan harian. Untuk sasaran kegiatan, metode/teknik 
serta media dan alat yang akan digunakan dalam layanan bimbingan dan 
konseling dapat dikatakan dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Hal 
ini dikarenakan program kerja yang telah disusun menyesuaikan dengan 
materi layanan yang akan diberikan. Sasaran kegiatan layanan BK 
difokuskan pada siswa. Metode/teknik serta media dan alat yang akan 
digunakan juga bervariatif seperti bimbingan klasikal, konseling 
perorangan, games, mind maping, IT dan lain-lain yang disesuaikan 
dengan materi layanan BK, sehingga siswa dapat tertarik dan semangat 
dalam mengikuti materi layanan. 
2. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 
Banjarnegara ada 10 program yang berjalan dari 15 rencana program 
layanan. Layanan bimbingan dan konseling yang telah terlaksana secara 
rutin di SMP Negeri 1 Banjarnegara meliputi: layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan 
konten, layanan mediasi, layanan konseling perorangan. Kemudian 
kegiatan pendukung yang juga telah terlaksana aplikasi instrumentasi, 
himpunan data, dan tampilan kepustakaan. Sementara layanan 
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bimbingan dan konseling yang masih jarang dilaksanakan yaitu layanan 
konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok, konferensi kasus, 
kunjungan rumah dan alih tangan kasus. 
3. Evaluasi layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Banjarnegara 
dalam mendukung keterlaksanaan program bimbingan dan konseling, 
guru BK telah berusaha menggunakan metode/teknik serta media dan 
alat yang bervariatif seperti: diskusi, ceramah, simulasi, tugas, dan lain-
lain, sehingga mendukung dalam ketercapaian tujuan yang diharapkan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan sebagai berikut: 
1. Sekolah 
a. Dari segi perencanaan: Pihak sekolah menyusun kebijakan yang dapat 
meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan BK di EX. RSBI SMP 
Negeri 1 Banjarnegara.  
b. Dari segi pelaksanaan: Sekolah menjalankan rencana yang telah 
disusun terkait dengan pelaksanaan layanan BK.  
c. Dari segi evaluasi: Hendaknya sekolah menambah tenaga pengajar 
guru BK supaya seluruh siswa mendapatkan layanan dengan baik. 
2. Guru BK 
a. Dari segi perencanaan: Guru BK membuat kebijakan yang dapat 
meningkatkan kualitas layanan BK. 
b. Dari segi pelaksanaan: Guru BK dalam melaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling melibatkan berbagai pihak yang 
berkepentingan dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
layanan Bimbingan dan konseling. 
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c. Dari segi evaluasi: Guru BK dapat menindaklanjuti layanan yang belum 
berjalan seperti layanan konseling kelompok, layanan bimbingan 
kelompok dengan menambahkan jam layanannya. Sedangkan untuk 
konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus dapat 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan. 
3. Siswa 
a. Perencanaan: Siswa mendukung kebijakan yang telah ditentukan 
sekolah mengenai pelaksanaan layanan BK. 
b. Pelaksanaan: Siswa ikut serta dalam meningkatkan kualitas 
pelaksanaan layanan BK yang ada disekolah dengan berperan aktif 
dalam setiap kegiatan layanan BK. 
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Lampiran 4. Surat Rekomendasi Research/ Survey dari Bappeda 
Banjarnegara 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian dari SMP Negeri 1 Banjarnegara 
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Lampiran 6. Hasil Observasi  
HASIL OBSERVASI 
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI SMP NEGERI 1 
BANJARNEGARA 
Aspek  
 
Keterangan 
 
1. Keberadaan sekolah 
a. Sekolah tempat penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Gambaran umum keadaan 
sekolah 
 
 
a. SMP Negeri 1 Banjarnegara 
berada di tengah kota 
kabupaten Banjarnegara, 
merupakan sekolah pertama 
yang didirikan untuk tingkat 
SMP di wilayah Banjarnegara. 
SMP Negeri 1 Banjarnegara 
terletak  di Jalan Dipayuda No 
9 Banjarnegara No.  
Telp.591055. Lokasi sekolah ini 
berada di Kelurahan 
Kutabanjarnegara, Kecamatan  
Banjarnegara, Kabupaten 
Banjarnegara. 
 
b. SMP Negeri 1 Banjarnegara 
memiliki fasilitas yang sudah 
lengkap meliputi ruang belajar, 
ruang kantor, ruang penunjang, 
lapangan olahraga dan 
upacara, dan  
laboratorium/ruang 
keterampilan/ruang multimedia. 
Tenaga pengajar yang terdiri 
dari 42 guru dan tenaga 
kependidikan yang berjumlah 
13 orang.   
 
2. Kondisi Ruang BK dan Sarana 
Prasarana BK 
a. Ruang layanan BK 
 
 
 
 
b. Fasilitas penunjang layanan BK 
(Papan layanan BK, Buku mengenai 
BK, dll) 
 
 
 
 
 
a. Ruang layanan BK yang 
terdapat pada SMP N 1 
Banjarnegara dalam kondisi 
baik. 
 
b. Fasilitas penunjang layanan 
BK di SMP N 1 Banjarnegara 
meliputi program harian, 
program mingguan, program 
bulanan, dan program 
semesteran, SATLAN, papan 
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c. Keberadaan fasilitas lainnya di 
sekolah 
 
d.…………………………………… 
 
layanan BK.  
 
c.  Ruang konseling dan 
konsultasi 
3. Alat pengumpul data 
a. Pedoman observasi 
b. Pedoman wawancara 
c. Dokumentasi 
(data pribadi siswa, buku satuan 
layanan bk, struktur organisasi dll) 
d. …………………………………… 
 
 
a. Pedoman observasi 
b. Pedoman wawancara 
c.   Dukumentasi berupa buku 
satuan layanan BK, program 
mingguan, resume evaluasi.   
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Lampiran. 7 
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH  
SMP NEGERI 1 BANJARNEGARA 
 
NO PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 
1. Di setiap sekolah mempunyai 
program kerja, bagaimana dengan di 
sekolah yang Bapak pimpin ini? 
 
Program kerja yang ada di 
sekolah ini, selalu terjadwal 
dengan baik mbak. SKL yang 
direncanakan juga disusun 
dengan kebutuhan para siswa. 
Sehingga tujuan dari program 
kerja sekolah ini dapat berjalan 
sesuai rencana.  
2.  Kapan pelaksanaan penyusunan dari 
program kerja tersebut? 
 
Kalau rencana program biasanya 
disusun pada awal ajaran baru. 
Untuk program BK yang 
menyusun guru BK. Perencanaan 
harus sesuai dengan analisis 
kebutuhan. Biasanya kalau sudah 
ok nanti saya setujui dan saya 
tanda tangani mbak. 
3. Bagaimana dengan penyusunan 
program kerja layanan BK? 
 
Program kerja layanan BK di SMP 
N 1 Banjarnegara ini sudah 
mengikuti dengan standar 
program kerja layanan BK di ex. 
RSBI mbak, seperti layanan 
orientasi, layanan informasi, dsb.  
4. Berkaitan dengan hal tersebut, 
apakah bapak terlibat dengan 
penyusunan program kerja layanan 
BK? 
 
Begini mbak, kalau penyusunan 
program kerja layanan BK, itu 
telah dirancang dan dibuat oleh 
guru BK, karena guru BK lebih 
mengerti dan paham kebutuhan 
materi untuk siswa-siswa. Saya 
selaku kepala sekolah hanya 
menyetujui dan menandatangani 
saja mbak.  
5. Bagaimana pendapat bapak 
mengenai guru BK, terutama dalam 
pelaksanaan layanan BK yang 
Ya Alhamdulillah mbak, guru BK 
di sekolah ini sudah mumpuni dan 
berpengalaman, guru BK disini 
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diberikan? 
 
selalu memiliki inovatif dalam 
menyampaikan materi dan 
memberikan layanan kepada 
siswa-siswanya.  
6. Apa saja kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan layanan BK di 
RSBI SMP N 1 Banjarnegara? 
Kalau untuk kendala di sekolah 
ini, adalah keterbatasan SDM 
untuk guru Bk mbak.  
7. Apa saja faktor yang mendukung 
pelaksanaan layanan BK di RSBI 
SMP N 1 Banjarnegara? 
 
Faktor pendukung pelaksanaan 
layanan BK di sekolah ini yaitu 
ketersediannya ruang layanan 
BK, tersedianya sumber materi.  
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Lampiran 8  
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK (I) 
 
 
 
 
Perencanaan 
layanan 
Bimbingan 
dan 
Konseling  
NO PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 
1 Bagaimana dengan 
penyusunan program 
kerja layanan BK di 
sekolah ini? 
Penyusunan  rencana program 
BK disusun oleh guru BK dan 
dimintakan persetujuan 
dengan kepala sekolah. Jadi 
begini mbak, rencana program 
BK khususnya difokuskan 
pada materi layanan. Setelah 
materi diperoleh melalui 
berbagai sumber seperti 
majalah dan internet, 
kemudian guru BK membuat 
SATLAN (satuan layanan) 
yang didalamnya berisi topik 
permasalahan, bidang 
bimbingan, jenis layanan, 
tujuan, sasaran, waktu, 
metode, dan sebagainya. 
2 Apakah ibu selalu 
merencanakan sasaran 
program layanan BK? 
Jika iya, siapakah 
sasaran dari program 
layanan BK ini? 
Saya selaku koordinator guru 
BK, selalu ikut dalam 
merencanakan sasaran 
program layanan BK. Sasaran 
program layanan BK di sekolah 
ini adalah untuk semua siswa 
baik kelas VII,VIII, dan kelas 
IX.  
3 Apakah ibu selalu 
merencanakan metode, 
teknik yang akan 
digunakan dalam 
memberikan layanan BK 
bagi siswa? 
Ya mbak, saya sebagai guru 
BK selalu merencanakan 
metode/teknik yang akan 
digunakan dalam memberikan 
layanan BK. Semua metode itu 
kami sesuaikan dengan materi 
layanan agar siswa tertarik dan 
sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 
4 Apakah ibu selalu 
merencanakan media dan 
alat yang akan digunakan 
dalam layanan BK? 
Media dan alat yang akan saya 
gunakan dalam memberikan 
layanan, selalu saya 
persiapkan mbak. Biasanya 
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media yang saya gunakan 
seperti power point, korek api, 
naskah lagu romantis, dan 
buku.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
layanan 
Bimbingan 
dan 
Konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 
1 Bagaimana proses 
pelaksanaan layanan 
BK di RSBI yang telah 
ibu rencanakan? 
Alhamdulillah kalau proses 
pelaksanaan layanan BK di 
sekolah ini, sudah berjalan dengan 
rencana yang dibuat sebelumnya. 
2 Apa semua layanan 
yang telah ibu 
rencanakan dapat 
terlaksana? 
Ya, layanan yang telah 
direncanakan oleh guru Bk dapat 
terlaksana semua, hanya ada 
beberapa layanan yang jarang 
dilakukan mbak, seperti konferensi 
kasus, alih tangan kasus, karena 
di sokolah ini jarang menemui 
kasus yang berat mbak. 
3 Berkaitan dengan hal 
tersebut, bagaimana 
dengan kegiatan 
pendukung? Apa 
kegiatan layanan 
pendukung tersebut 
dapat ibu 
laksananakan? 
Kalau kegiatan pendukung yang 
bisa kami laksanakan berupa 
kegiatan pendukung aplikasi data, 
kegiatan pendukung himpunan 
data, dan kegiatan pendukung 
kunjungan rumah. Kalau yang 
kegiatan pendukung kunjungan 
rumah tidak sering kami lakukan 
mbak, hanya sesekali saja apabila 
ada siswa yang beberapa hari 
tidak masuk sekolah mbak.  
4 Materi apa saja yang 
ibu berikan kepada 
siswa kelas RSBI? 
Materi yang saya berikan 
disesuaikan dengan materi 
layanan yang akan diberikan 
mbak. Biasanya materi yang 
diberikan itu seperti etika terhadap 
orang tua, guru, teman, dan 
tetangga kami gunakan simulasi 
atau sosiodrama.  
5 Darimana ibu 
mendapatkan sumber 
materi tersebut? 
Wah kalau sumber materi saya 
banyak mbak, bisa dari buku, 
majala, internet, media cetak 
lainnya. Yang penting materi harus 
sesuai  dengan bidang bimbingan.  
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6 Metode apa saja yang 
ibu gunakan dalam 
pelaksanaan layanan 
BK? 
Metode yang akan digunakan 
dalam layanan BK sangat 
bervariatif artinya tidak hanya satu 
metode mba seperti ceramah, 
tugas, diskusi, tanya jawab, 
simulasi dan sosiodrama. 
7 Apa saja hambatan 
yang muncul dalam 
pelaksanaan layanan 
BK? 
Hambatan yang saya rasakan 
selama menjadi guru BK ialah 
terbatasnya SDM untuk guru BK di 
sekolah ini, mungkin dengan 
adanya guru BK lagi, akan 
menambah lancarnya 
pelaksananaan program kerja 
layanan kami.  
8 Usaha apa saja yang 
dapat dilakukan untuk 
mengatasi hambatan 
tersebut? 
Kalau menurut saya mbak, 
mungkin bisa untuk guru wali kelas 
diberi bimbingan dan pelatihan 
mengenai ruang lingkup BK, agar 
guru wali kelas juga dapat menjadi 
guru BK. Mungkin kalau guru wali 
kelas juga menjadi guru BK, lebih 
memudahkan untuk memahami 
karakter siswa-siswanya.  
9 Faktor – faktor apa 
saja yang mendukung 
pelaksanaan layanan 
BK? 
Faktor yang mendukung 
pelaksanaan layanan BK ini 
adalah tersedianya buku materi, 
metode dan teknik dalam 
memberikan layanan yang sudah 
inovatif, dan ruang layanan yang 
tersedia. 
 
Evaluasi No PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 
1 Bagaimana dengan 
pemahaman siswa 
mengenai layanan BK di 
ex. RSBI, apakah ada 
perubahan tingkah laku 
siswa kearah hal positif 
atau berkembang lebih 
baik sesuai dengan tingkat 
perkembangannya? 
Wah, saya bersyukur mbak, 
siswa-siswi di sekolah ini mulai 
menunjukkan perilaku yang 
sopan, etika mereka ketika 
bertemu dengan guru pun 
mereka menyapa dan mencium 
tangan bapak/ibu guru mbak.  
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Lampiran 9 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK (II) 
 
 
 
 
Perencanaan 
layanan 
Bimbingan 
dan 
Konseling  
NO PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 
1 Bagaimana dengan 
penyusunan program 
kerja layanan BK di 
sekolah ini? 
Iya mba jadi kalau program BK 
seperti materi kita ambil dari 
berbagai referensi dan kita 
sesuaikan dengan bidang 
bimbingan. Baru kemudian 
dibuat satuan layanan. 
Program yang sudah disusun 
oleh BK dimintakan 
persetujuan pada kepala 
sekolah mba. Jadi begini 
mbak, rencana program BK 
khususnya difokuskan pada 
materi layanan.  
2 Apakah ibu selalu 
merencanakan sasaran 
program layanan BK? 
Jika iya, siapakah 
sasaran dari program 
layanan BK ini? 
Iya mbak, saya bersama guru 
BK yang lain selalu 
merencanakan sasaran 
program layanan BK. Sasaran 
program layanan BK semua 
diperuntukkan siswa-siswa dari 
kelas VII-IX mbak.  
3 Apakah ibu selalu 
merencanakan metode, 
teknik yang akan 
digunakan dalam 
memberikan layanan BK 
bagi siswa? 
Untuk merencanakan metode, 
teknik, yang akan saya 
gunakan, selalu saya 
rencanakan sebelum- 
sebelumnya mbak.  
4 Apakah ibu selalu 
merencanakan media dan 
alat yang akan digunakan 
dalam layanan BK? 
Untuk media dan alat yang 
saya gunakan, saya bersama 
guru BK lain akan melalukan 
perencaan dan persiapan dulu.  
 
 
 
 
NO PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 
1 Bagaimana proses 
pelaksanaan layanan BK 
di RSBI yang telah ibu 
rencanakan? 
 
Alhamdulillah kalau proses 
pelaksanaan layanan BK di 
sekolah ini, sudah berjalan 
dengan rencana yang dibuat     
sebelumnya. 
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Pelaksanaan 
layanan 
Bimbingan 
dan 
Konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Apa semua layanan 
yang telah ibu 
rencanakan dapat 
terlaksanan? 
Ya, layanan yang telah 
direncanakan oleh guru Bk 
dapat terlaksana semua, hanya 
ada beberapa layanan yang 
jarang dilakukan mbak, seperti 
konferensi kasus, alih tangan 
kasus, karena di sokolah ini 
jarang menemui kasus yang 
berat mbak. 
3 Berkaitan dengan hal 
tersebut, bagaimana 
dengan kegiatan 
pendukung? Apa 
kegiatan layanan 
pendukung tersebut 
dapat ibu laksananakan? 
Kalau kegiatan pendukung yang 
bisa kami laksanakan berupa 
kegiatan pendukung aplikasi 
data, kegiatan pendukung 
himpunan data, dan kegiatan 
pendukung kunjungan rumah. 
Kalau yang kegiatan pendukung 
kunjungan rumah tidak sering 
kami lakukan mbak, hanya 
sesekali saja apabila ada siswa 
yang beberapa hari tidak masuk 
sekolah mbak. 
4 Materi apa saja yang ibu 
berikan kepada siswa 
kelas RSBI? 
Materi yang telah saya 
rencanakan bersama guru BK 
yang lain adalah Semuanya 
disesuaikan dengan materi 
layanan yang akan diberikan. 
Contohnya materi tentang etika 
terhadap orang tua, guru, 
teman dan tetangga maka kami 
gunakan metode simulasi atau 
sosiodram. Jadi siswa bisa 
langsung praktik, sehingga 
siswa menjadi lebih paham 
yang dimaksud dalam materi 
itu. 
5 Darimana ibu 
mendapatkan sumber 
materi tersebut? 
Saya sebagai guru BK dituntut 
untuk memberikan materi 
sesuai dengan kebutuhan siswa 
kelasnya. Saya biasanya 
mengambil materi dari buku, 
majalah, internet, media cetak, 
dsb mbak. Materi harus sesuai 
dengan rencana program mbak. 
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6 Metode apa saja yang 
ibu gunakan dalam 
pelaksanaan layanan 
BK? 
Kalau metode yang digunakan 
dalam layanan BK bervariatif 
mba, ada ceramah, diskusi, 
tanya jawab, simulasi, tugas 
dan sosiodrama. Semuanya 
disesuaikan dengan materi 
layanan yang akan diberikan. 
Contohnya materi tentang etika 
terhadap orang tua, guru, 
teman dan tetangga kami 
gunakan metode simulasi atau 
sosiodram. Jadi siswa bisa 
langsung praktik, sehingga 
siswa lebih paham yang 
dimaksud dalam materi itu.  
7 Apa saja hambatan yang 
muncul dalam 
pelaksanaan layanan 
BK? 
Hambatan yang muncul dalam 
pelaksanaan layanan BK 
mungkin ketika ada siswa yang 
ngbrol dengan teman 
sebangkunya mbak. 
8 Usaha apa saja yang 
dapat dilakukan untuk 
mengatasi hambatan 
tersebut? 
Biasanya saya menggunakan 
metode yang mengajak semua 
siswa terlibat dalam diskusi, 
atau bermain sosiodrama. Jadi 
bisa meminimalisir siswa untuk 
ngbrol dengan teman 
sebangkunya.  
9 Faktor – faktor apa saja 
yang mendukung 
pelaksanaan layanan 
BK? 
 
 
Faktor yang mendukung 
pelaksanaan layanan BK ini 
adalah tersedianya buku materi, 
metode dan teknik dalam 
memberikan layanan yang 
sudah inovatif, dan ruang 
layanan yang tersedia. 
 
Evaluasi No PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 
1 Bagaimana dengan 
pemahaman siswa 
mengenai layanan BK di 
ex. RSBI, apakah ada 
perubahan tingkah laku 
siswa kearah hal positif 
Wah, saya bersyukur mbak, 
siswa-siswi di sekolah ini mulai 
menunjukkan perilaku yang 
sopan, etika mereka ketika 
bertemu dengan guru pun 
mereka menyapa dan 
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atau berkembang lebih 
baik sesuai dengan 
tingkat 
perkembangannya? 
mencium tangan bapak/ibu 
guru mbak.  
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Lampiran 10. 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS RSBI (I) 
NO PERTANYAAN DESKRIPSI JAWABAN 
1 Apa saja yang adik ketahui tentang 
layanan BK? 
Kalau setau saya, layanan 
BK di sekolah ini ya kayak 
guru BK yang kasih materi 
tentang bab topic tertentu, 
terus biasanya kita Tanya 
jawab gitu mbak.  
2 Bagaimana bentuk layanan yang yang 
dilaksanakan? 
Layanan yang dilaksanakan 
oleh guru BK itu, biasanya 
layanan di ruang kelas dan 
layanan konsultasi mbak.  
3 Apakah layanan seperti informasi dan 
orientasi pernah adik dapatkan? 
Pernah mbak, layanan 
seperti informasi dan 
orientasi diberikan saat 
MOS awal mbak.  
4 Apakah guru pembimbing 
melaksanakan layanan penempatan 
dan penyaluran? Contohnya, adik 
dibantu dalam memilih ekstrakulikuler 
yang adik inginkan? 
Ya mbak, guru BK disini 
baik-baik semua mbak, 
selalu memberikan 
pengarahan untuk minat 
dan bakat kita mbak.  
5 Bagaimana dengan konseling individu 
di sekolah ini? Apakah adik sering 
melakukan konseling dengan ibu 
pembimbing? 
Kalau saya jarang mbak, 
biasanya yang konseling 
individu itu yang pada kena 
masalah mbak, kayak dating 
terlambat terus, selalu buat 
gaduh di kelas mbak.  
6 Bagaimana dengan konseling 
kelompok dan bimbingan kelompok? 
Apakah guru pembimbing sering 
melakukannya? Apakah adik sering 
mengikutinya? 
Konseling dan bimbingan 
kelompok sering dilakukan 
guru BK di ruang kelas 
mbak, jadi kita yang punya 
masalah langsung diberi 
solusinya.  
7 Metode apa saja yang guru 
pembimbing berikan pada saat 
Disini metode yang 
diberikan asik-asik mbak, 
ndak cuma ceramah mbak, 
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memberikan layanan? ada sosiodrama, Tanya 
jawab, diskusi kelompok.   
8 Materi apa saja yang adik dapatkan 
ketika mengikuti layanan BK? 
Ada materi etika terhadap 
orang tua, guru, teman, 
tetangga, disiplin, saling 
membantu, dan tenggang 
rasa mbak.  
9 Bagaimana respon adik terhadap 
layanan yang diberikan oleh guru 
pembimbing? 
Saya sangat senang mbak, 
karena dengan adanya 
layanan bimbingan oleh 
guru BK ini, saya semakin 
tahu materi yang belum 
pernah saya dapatkan.  
10 Menurut adik, apa saja keuntungan 
yang dapat adik peroleh setelah 
mendapatkan layanan BK? 
Mendapat ilmu lebih mbak.  
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Lampiran 11. 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS RSBI (II) 
NO PERTANYAAN DESKRIPSI 
JAWABAN 
1 Apa saja yang adik ketahui tentang layanan 
BK? 
Yayasan di sekolah 
yang mencakup 
tentang kedisiplinan 
aturan sekolah. Contoh 
yang memberi teguran 
jika ada yang 
terlambat.  
2 Bagaimana bentuk layanan yang yang 
dilaksanakan? 
Bentuk layanan ada 
LKS dan layanan 
langsung.  
3 Apakah layanan seperti informasi dan 
orientasi pernah adik dapatkan? 
Pernah mbak, yaitu 
saat MOS dan saat 
pemberlakuan aturan 
baru.  
4 Apakah guru pembimbing melaksanakan 
layanan penempatan dan penyaluran? 
Contohnya, adik dibantu dalam memilih 
ekstrakulikuler yang adik inginkan? 
Ya mbak, jadi jika kita 
memiliki bakat tertentu 
kita disuruh mengikuti 
ekstrakulikuler itu. 
Contoh : menggambar, 
basket.  
5 Bagaimana dengan konseling individu di 
sekolah ini? Apakah adik sering melakukan 
konseling dengan ibu pembimbing? 
Jarang mbak, yang 
sering mengikuti 
konseling yaitu anak-
anak yang tidak 
mengikuti 
aturan/melanggar 
aturan.  
6 Bagaimana dengan konseling kelompok 
dan bimbingan kelompok? Apakah guru 
pembimbing sering melakukannya? Apakah 
adik sering mengikutinya? 
Layanan konseling 
kelompok dan 
bimbingan kelompok 
sering dilakukan pada 
saat pelajaran. 
Sehingga jika ada yang 
mempunyai masalah 
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akan didiskusikan 
bersama guru BK.  
7 Metode apa saja yang guru pembimbing 
berikan pada saat memberikan layanan? 
Melalui media 
pembelajaran 
kelompok dan media 
elektronik yang 
berkaitan dengan 
aturan-aturan sekolah 
dan aturan-aturan 
masyarakat.  
8 Materi apa saja yang adik dapatkan ketika 
mengikuti layanan BK? 
Kita diberi banyak 
pilihan materi. 
Sehingga kita bisa 
mengetahui apa yang 
belum diketahui.  
9 Bagaimana respon adik terhadap layanan 
yang diberikan oleh guru pembimbing? 
Saya merasa senang 
mbak dengan adanya 
layanan dari guru BK 
mbak.  
10 Menurut adik, apa saja keuntungan yang 
dapat adik peroleh setelah mendapatkan 
layanan BK? 
Menambah ilmu 
pengetahuan mbak.  
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Lampiran 12. 
Reduksi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada lima subjek maka dapat direduksi 
sebagai berikut: 
a. Berikut merupakan informasi yang peneliti dapat menurut Subjek AST 
1) Perencanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Perencanaan program bimbingan dan konseling di SMP N 1 
Banjarnegara disusun pada awal ajaran baru.  
b) Penyusunan program BK disusun oleh guru BK, perencanaan yang 
dibuat harus sesuai dengan analisis kebutuhan.  
c) Penyusunan program BK dimintakan persetujuan kepala sekolah.  
2) Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Layanan orientasi BK dilaksanakan saat siswa masuk yakni pada 
awal ajaran baru melalui kegiatan MOS. Layanan orientasi juga 
diberikan pada saat menjelang ujian juga diberikan orientasi agar 
siswa dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian.  
b) Layanan informasi yang diberikan pada siswa meliputi informasi 
belajar, pribadi, sosial dan karir. Informasi belajar misalnya kiat-kiat 
menghadapi ujian, informasi pribadi dan sosial misalnya informasi 
tentang bahaya narkoba, bahaya seks bebas, memilih teman yang 
positif dan negatif, kalau informasi karir seperti memilih studi lanjut 
yang sesuai dengan keinginan, minat dan bakat.  
c) Layanan penempatan dan penyaluran membantu siswa dalam 
memilih kegiatan ekstrakurikuler, dan membantu siswa dalam 
memilih studi lanjut yang sesuai dengan keinginan, minat dan bakat.  
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d) Layanan konseling perorang jarang dilakukan di sekolah ini karena 
layanan ini hanya untuk siswa yang bermasalah. Layanan ini 
dilaksanakan oleh guru BK untuk siswa yang mempunyai masalah 
dan minta bantuan pada guru BK untuk menbantu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi siswa.  
e) Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan 
siswa memperoleh berbagai bahan dan membahas topic tertentu dari 
guru BK agar menunjang pemahaman dan pengembangan 
kemampuan sosial serta pengambilan keputusan atau tindakan 
tertentu melalui dinamika kelompok.  
f) Layanan konseling kelompok merupakan layanan dimana siswa 
mempunyai masalah yang sama atau berbeda, memperoleh 
kesempatan untuk membahas masalah mereka untuk dipecahkan 
solusinya.  
g) Layanan mediasi itu dilakukan untuk siswa yang sedang berselisih 
dengan temannya agar diberikan solusi untuk kami damaikan.  
h) Aplikasi instrumentasi bertujuan mengumpulkan data dan keterangan 
tentang siswa secara individu maupun kelompok. Aplikasi 
instrumentasi yang dilaksanakan menggunakan angket, pedoman 
observasi, wawancara serta pengisian buku pribadi.  
i) Himpunan data dimaksudkan untuk mengungkap semua kegiatan 
yang menyangkut proses penyatuan, seleksi, penataan, dan 
rekomendasi data secara sistematik untuk keperluan layanan. 
j) Konferensi kasus dilakukan untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan mendalam sehingga upaya pemberian bantuan menjadi lebih 
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efektif dan efisien. Selama ini kalau untuk konferensi kasus jarang 
sekali. 
k) Kunjungan rumah yang dilakukan guru BK biasanya dilakukan 
apabila ada siswa yang sudah beberapa hari tidak masuk sekolah.  
l) Tampilan kepustakaan merupakan kegiatan pendukung dengan 
memberikan wawasan dan pemahaman melalui bacaan, film, 
rekaman video dan audio tentang perkembangan dan kehidupan 
pribadi remaja, kemampuan hubungan sosial, kemampuan dan 
kegiatan belajar, serta karir.  
m) Alih tangan kasus  dilimpahkan pada pihak lain yang lebih kompeten 
apabila ada permasalahan siswa yang tidak bisa pihak sekolah 
maupun guru BK  tangani. Namun alih tangan kasus pada sekolah ini 
jarang sekali terjadi.  
3) Evaluasi Bimbingan dan Konseling 
Evaluasi merupakan kegiatan untuk meninjau kembali seberapa jauh 
rencana dapat terlaksana dan seberapa jauh program kerja memenuhi 
kebutuhan bimbingan dan konseling. Evaluasi dari adanya program 
layanan BK di SMP N 1 Banjarnegara antara lain: 
a) Kesesuaian program yang direncanakan dengan pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling di SMP N 1 Banjarnegara dapat 
terlaksana setengah dari perencanaan program.  
b) Pelaksanaan program layanan bimbingan sudah terlaksana meliputi 
layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, 
penguasaan konten, konseling perseorangan, mediasi, aplikasi 
instrumentasi, himpunan data, dan tampilan perpustakaan. 
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Sementara layanan bimbingan dan konseling yang jarang dilakukan 
meliputi layanan konseling kelompok, bimbingan kelompok, 
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. Hal ini 
dikarenakan menyesuaikan permasalahan yang terjadi pada siswa. 
c) Siswa memberikan respon yang positif terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling yang telah dilakukan guru BK SMP N 1 
Banjarnegara.  
d) Dampak dari pemberian layanan BK, sebagian besar siswa tampak 
memahami dan mengerti tentang materi yang disampaikan. Hal ini 
terlihat ketika guru BK menyuruh siswa untuk menjelaskan kembali 
materi yang diberikan.  
e) Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi adalah mengoptimalkan ketiga 
layanan tersebut tanpa menunggu permasalahan dari siswa.  
b. Berikut merupakan informasi yang peneliti dapat menurut Subjek EWY 
1) Perencanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Perencanaan program layanan bimbingan dan konseling disusun 
oleh guru BK.  
b) Program layanan BK yang akan dibuat, disesuaikan dengan analisis 
kebutuhan.  
c) Materi diperoleh dari berbagai sumber majalah atau internet, setelah 
itu dibuat satuan layanan.  
d) Materi yang diberikan disesuaikan dengan bidang bimbingan siswa 
per kelas.  
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e) Metode yang digunakan dalam layanan BK sangat bervariatif artinya 
tidak hanya satu metode. Metode yang dgunakan antara lain 
ceramah, tugas, diskusi, Tanya jawab, simulasi, dan sosiodrama.  
f) Media yang digunakan dalam memberikan layanan BK bervariatif 
antara lain papan tulis, buku, alat tulis, power point, kertas, korek api, 
naskah lagu romantic, naskah bibliotheraphy, majalah, tabloid, surat 
kabar, kartu berbicara, dan sebagainya.  
2) Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Layanan orientasi yang diberikan pada siswa SMP Negeri 1 
Banjarnegara adalah layanan yang bertujuan untuk memperkenalkan 
siswa baru terhadap lingkungan sekolah baru yang dimasukinya. 
Layanan orientasi BK dilaksanakan saat siswa masuk yakni pada 
awal ajaran baru melalui kegiatan MOS. Layanan orientasi juga 
diberikan pada saat menjelang ujian juga diberikan orientasi agar 
siswa dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian.  
b) Layanan informasi bertujuan untuk membekali siswa dengan 
berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal. 
Layanan informasi yang diberikan pada siswa meliputi informasi 
belajar, pribadi, sosial dan karir. Informasi belajar misalnya kiat-kiat 
menghadapi ujian, informasi pribadi dan sosial misalnya informasi 
tentang bahaya narkoba, bahaya seks bebas, memilih teman yang 
positif dan negatif, kalau informasi karir seperti memilih studi lanjut 
yang sesuai dengan keinginan, minat dan bakat.  
c) Layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan siswa berfungsi 
untuk mengembangkan motivasi, sikap dan kebiasaan yang baik. 
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Layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan misalnya 
membantu siswa dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler, dan 
membantu siswa dalam memilih studi lanjut yang sesuai dengan 
keinginan, minat dan bakat.  
d) Layanan konseling perorang jarang dilakukan di sekolah ini karena 
layanan ini hanya untuk siswa yang bermasalah. Layanan konseling 
perorangan ini memungkinkan siswa mendapatkan bimbingan secara 
langsung yaitu secara tatap muka dengan guru pembimbing dalam 
rangka memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa. Layanan ini 
dilaksanakan oleh guru BK untuk siswa yang mempunyai masalah 
dan minta bantuan pada guru BK untuk menbantu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi siswa.  
e) Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan 
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dan 
membahas topic tertentu dari guru BK agar menunjang pemahaman 
dan pengembangan kemampuan sosial serta pengambilan keputusan 
atau tindakan tertentu melalui dinamika kelompok.  
f) Layanan konseling kelompok merupakan layanan dimana siswa 
mempunyai masalah yang sama atau berbeda, memperoleh 
kesempatan untuk membahas masalah mereka.  
g) Layanan mediasi itu dilakukan kalau ada siswa yang berselisih jadi 
kami damaikan. Pernah ada kasus siswa yang berkelahi di kelas 
gara-gara diejek. Akhirnya diupayakan mediasi agar berdamai lagi.  
h) Aplikasi instrumentasi bertujuan mengumpulkan data dan keterangan 
tentang siswa secara individu maupun kelompok. Aplikasi 
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instrumentasi yang dilaksanakan menggunakan angket, pedoman 
observasi, wawancara serta pengisian buku pribadi.  
i) Himpunan data dimaksudkan untuk mengungkap semua kegiatan 
yang menyangkut proses penyatuan, seleksik, penataan, dan 
rekomendasi data secara sistematik untuk keperluan layanan. 
j) Konferensi kasus dilakukan di sekolah bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan mendalam sehingga upaya pemberian 
bantuan menjadi lebih efektif dan efisien. Selama ini kalau untuk 
konferensi kasus jarang sekali. 
k) Kunjungan rumah yang dilakukan guru BK tergantung ada tidaknya 
masalah pada siswa. Biasanya kunjungan rumah dilakukan apabila 
ada siswa yang sudah beberapa hari tidak masuk sekolah.  
l) Tampilan kepustakaan merupakan kegiatan pendukung dengan 
memberikan wawasan dan pemahaman melalui bacaan, film, 
rekaman video dan audio tentang perkembangan dan kehidupan 
pribadi remaja, kemampuan hubungan sosial, kemampuan dan 
kegiatan belajar, serta karir.  
m) Alih tangan kasus dilakukan apabila ada permasalahan siswa yang 
tidak bisa kami tangani atau di luar kewenangan kami sebagai guru 
BK, jadi dilimpahkan pada pihak lain yang lebih kompeten. Alih 
tangan kasus pada sekolah ini jarang sekali terjadi.  
3. Evaluasi Bimbingan dan Konseling 
a) Perencanaan dalam program bimbingan dan konseling di SMP N 1 
Banjarnegara sudah terlaksana.  
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b) Pelaksanaan dalam program bimbingan dan konseling di SMP N 1 
Banjarnegara sudah terlaksana, namun hanya ada beberapa 
program layanan yang  jarang dilaksanakan, karena program layanan 
tersebut dilakukan saat terjadi permasalahan yang sudah tidak dapat 
ditangani oleh guru BK.  
c) Siswa memberikan respon yang positif terhadap pelaksanaan 
bimbingan dan konseling yang telah dilakukan guru BK SMP N 1 
Banjarnegara.  
d) Dampak dari pemberian layanan BK, sebagian besar siswa tampak 
memahami dan mengerti tentang materi yang disampaikan. Hal ini 
terlihat ketika guru BK menyuruh siswa untuk menjelaskan kembali 
materi yang diberikan.  
e) Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi adalah mengoptimalkan ketiga 
layanan tersebut tanpa menunggu permasalahan dari siswa.  
c. Berikut merupakan informasi yang peneliti dapat dari Subjek FA 
1) Perencanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Perencanaan program layanan bimbingan dan konseling disusun 
oleh guru BK.  
b) Program layanan BK yang akan dibuat, disesuaikan dengan analisis 
kebutuhan.  
c) Program layanan bimbingan dan konseling yang sudah disusun oleh 
guru BK kemudian dimintakan persetujuan pada kepala sekolah.  
d) Program bimbingan dan konseling yang dibuat seperti program 
semesteran, program mingguan, program harian dalam bentuk 
rencana persiapan pelayanan konseling.  
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e) Materi yang disusun oleh guru BK sasarannya untuk semua siswa 
baik kelas VII sampai kelas IX.  
f) Metode yang digunakan dalam memberikan layanan BK antara lain 
ceramah, diskusi, tugas, tanya jawab, simulasi, dan sosiodrama.  
g) Media yang digunakan dalam memberikan layanan BK bervariatif 
antara lain papan tulis, buku, alat  tulis, power point, kertas, korek api, 
naskah lagu romantis, naskah bibliotheraphy, majalah, tabloid, surat 
kabar, kartu berbicara, dan sebagainya.  
2) Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Layanan orientasi siswa dilakukan pada saat awal tahun ajaran baru. 
Materi orientasi lebih ditekankan pada kurikulum, system penilaian, 
ujian, kenaikan kelas, fasilitas yang ada serta pengenalan guru dan 
staf serta organisasi sekolah dengan ceramah klasikal.  
b) Layanan informasi yang diberikan pada siswa meliputi informasi 
belajar, pribadi, sosial dan karir. Informasi belajar misalnya kiat-kiat 
menghadapi ujian, informasi pribadi dan sosial misalnya informasi 
tentang bahaya narkoba, bahaya seks bebas, memilih teman yang 
positif dan negatif, kalau informasi karir seperti memilih studi lanjut 
yang sesuai dengan keinginan, minat dan bakat.  
c) Layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan siswa berfungsi 
untuk mengembangkan motivasi, sikap dan kebiasaan yang baik. 
Layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan misalnya 
membantu siswa dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler, dan 
membantu siswa dalam memilih studi lanjut yang sesuai dengan 
keinginan, minat dan bakat. 
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d) Layanan penguasaan konten yang diberikan oleh guru BK bertujuan 
untuk membantu siswa dalam mengenal dirinya menjadi pribadi yang 
lebih baik. Materi yang kita berikan kepada siswa mengajarkan 
tentang percaya diri, materi kemampuan berbicara di depan umum 
dengan harapan siswa berani tampil di depan umum.  
e) Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan 
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dan 
membahas  topik tertentu dari guru BK agar menunjang pemahaman 
dan pengembangan kemampuan sosial serta pengambilan keputusan 
atau tindakan tertentu melalui dinamika kelompok.  
f) Layanan konseling kelompok yang dilaksanakan pada sekolah ini 
jarang dilaksanakan karena belum ada masalah yang perlu ditangani 
dengan jalan konseling kelompok.  
g) Layanan mediasi dilakukan sebagai upaya mendamaikan ketika ada 
siswa yang berselisih. Mediasi ini juga bisa melibatkan guru mata 
pelajaran, wali kelas bahkan orang tua siswa. 
h) Aplikasi instrumentasi bertujuan mengumpulkan data dan keterangan 
tentang siswa secara individu maupun kelompok. Aplikasi 
instrumentasi yang dilaksanakan menggunakan angket, pedoman 
observasi, wawancara serta pengisian buku pribadi.  
i) Himpunan data dimaksudkan untuk mengungkap semua kegiatan 
yang menyangkut proses penyatuan, seleksik, penataan, dan 
rekomendasi data secara sistematik untuk keperluan layanan. 
j) Konferensi kasus dilakukan di sekolah bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan mendalam sehingga upaya pemberian 
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bantuan menjadi lebih efektif dan efisien. Selama ini kalau untuk 
konferensi kasus jarang sekali. Konferensi kasus jarang dilakukan 
karena jarang terdapat masalah yang besar.  
k) Kunjungan rumah merupakan sarana silaturahmi antara sekolah 
dengan orang tua siswa. Dengan kegiatan kunjungan rumah, maka 
guru dapat mengetahui kondisi siswa di rumah dan keluarganya. 
Namun kunjungan rumah jarang dilaksanakan oleh guru BK karena 
tergantung ada tidaknya permasalahan siswa.  
l) Alih tangan kasus  dilakukan apabila ada permasalahan siswa yang 
tidak bisa kami tangani atau di luar kewenangan kami sebagai guru 
BK, jadi dilimpahkan pada pihak lain yang lebih kompeten. Alih 
tangan kasus pada sekolah ini jarang sekali terjadi.  
3) Evaluasi Bimbingan dan Konseling 
      Evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP N 
1 Banjarnegara dilakukan pada saat akhir tahun pelajaran. Evaluasi dari 
adanya perencanaan bimbingan dan konseling yaitu siswa-siswa yang 
menunjukkan perilaku yang positif.  
a) Program yang direncanakan dengan pelaksanaan kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling sudah sesuai.  
b) Keterlaksanaan program bimbingan dan konseling yang meliputi 
layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, 
penguasaan konten, konseling perseorangan, mediasi, aplikasi 
instrumentasi, himpunan data, dan tampilan perpustakaan. 
Sementara layanan bimbingan dan konseling yang jarang dilakukan 
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meliputi layanan konseling kelompok, bimbingan kelompok, 
konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. 
c) Respon siswa terhadap program layanan bimbingan dan konseling di 
SMP N 1 Banjarnegara, mendapat respon positif. Peran guru BK 
sangat membantu siswa dalam memotivasi siswa dan membantu 
menyelesaikan masalah seperti masalah pribadi, sosial, belajar dan 
sebagainya.  
d) Evaluasi dari adanya dampak pemberian layanan BK terhadap 
perkembangan siswa, sangat baik bagi siswa. Siswa menjadi lebih 
percaya diri dan perilaku siswa menjadi lebih baik.  
e) Tindak lanjut dari kegiatan evaluasi akan lebih bermanfaat apabila 
dilakukan tindak lanjut. Layanan tersebut meliputi layanan konseling, 
layanan bimbingan kelompok, kunjungan rumah. Oleh karena itu, 
guru BK perlu mengoptimalkan ketiga layanan tersebut.  
d. Berikut merupakan informasi yang peneliti dapat dari Subjek DN  
1) Perencanaan Bimbingan dan Konseling 
Siswa hanya mengetahui tentang program bimbingan dan konseling saat 
awal masuk tahun ajaran baru, pada saat itu juga diberikan beberapa 
materi yang akan diberikan selama satu semester kedepan.  
2) Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Layanan orientasi diberikan pada saat awal MOS dan saat menjelang 
ujian. Layanan orientasi pada saat MOS sangat bermanfaat untuk 
mengenal sekolah, dan orientasi pada saat menjelang ujian sangat 
membantu dalam memotivasi siswa menghadapi ujian.  
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b) Layanan mediasi sangat berguna bagi siswa yang bertengkar, maka 
akan di damaikan segera oleh guru.  
c) Kunjungan rumah dilaksanakan pada saat siswa tidak pernah 
berangkat sekolah.  
3) Evaluasi Bimbingan dan Konseling 
a) Program layanan bimbingan dan konseling, sangat membantu siswa-
siswa untuk menggali lebih dalam pengetahuan yang berkaitan 
dengan kehidupan.  
b) Siswa menjadi lebih sopan ketika bertemu dengan guru maupun 
kakak kelas.  
e. Berikut merupakan informasi yang peneliti dapat dari Subjek IH 
1) Perencanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Siswa hanya mengetahui tentang program bimbingan dan konseling 
saat awal layanan itu diberikan kepada siswa. 
2) Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
a) Layanan orientasi diberikan pada saat awal MOS dan saat menjelang 
ujian. Layanan orientasi pada saat MOS sangat bermanfaat untuk 
mengenal sekolah, dan orientasi pada saat menjelang ujian sangat 
membantu dalam memotivasi siswa menghadapi ujian.  
b) Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan 
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dan 
membahas topic tertentu dari guru BK agar menunjang pemahaman 
dan pengembangan kemampuan sosial serta pengambilan keputusan 
atau tindakan tertentu melalui dinamika kelompok. 
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3) Evaluasi Bimbingan dan Konseling 
a) Program layanan bimbingan dan konseling, membantu siswa untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi disekolah, rumah maupun 
masyarakat.   
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Lampiran 13. 
Verifikasi Data Hasil Penelitian 
Verifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Teknik triangulasi sumber yang dilakukan peneliti  
dalam penelitian ini yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara antara 
Kepala Sekolah, guru BK dan siswa SMP Negeri 1 Banjarnegara. Sedangkan 
Teknik triangulasi metode yang dilakukan dalm penelitian ini melalui pengecekan 
antara metode wawancara dan observasi secara langsung pada obyek penelitian 
serta membandingkannya dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada lima subjek maka diverifikasi 
sebagai berikut: 
a. Subjek AST 
 
AST adalah seorang kepala sekolah dan guru di SMP Negeri 1 
Banjarnegara yang lahir pada tanggal 14 Mei 1965 dan saat ini berusia 49 
tahun. Pendidikan terakhir AST adalah S2 Managemen Pendidikan. 
Perencanaan program bimbingan dan konseling di SMP N 1 Banjarnegara 
disusun pada awal ajaran baru. Penyusunan program BK disusun oleh guru 
BK, perencanaan yang dibuat harus sesuai dengan analisis kebutuhan. 
Penyusunan program BK dimintakan persetujuan kepala sekolah. 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP N 1 Banjarnegara sudah 
terlaksana, meskipun terdapat beberapa layanan bimbingan yang jarang 
dilaksanakan. Evaluasi dari adanya program bimbingan dan konseling di 
SMP N 1 Banjarnegara adalah kesesuaian program yang direncanakan 
dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP N 1 
Banjarnegara. 
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b. Subjek EWY 
 
EWY merupakan seorang guru BK di SMP NEGERI 1 Banjarnegara. 
EWY lahir di Banjarnegara pada tanggal 27 februari 1979. Pendidikan 
terakhir EWY adalah S1 Psikologi di Universitas Negeri Semarang, 
selanjutnya EWY melanjutkan akta 4 agar memiliki surat ijin untuk mengajar. 
Perencanaan program bimbingan dan konseling disusun oleh guru BK dan 
dimintakan pesetujuan oleh Kepala Sekolah. Materi yang dijadikan sumber 
teori biasa diambil dari majalah, internet, koran, dan buku. Materi dan media 
yang digunakan oleh guru BK disini harus inovatif dan up to date. 
Pelaksanaan dalam program bimbingan dan konseling di SMP N 1 
Banjarnegara, hanya ada beberapa program layanan yang jarang 
dilaksanakan, karena program layanan tersebut dilakukan saat terjadi 
permasalahan yang berat. Siswa memberikan respon yang positif terhadap 
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang telah dilakukan guru BK SMP N 
1 Banjarnegara. Evaluasi layanan BK yang telah diberikan yaitu sebagian 
besar siswa tampak memahami dan mengerti tentang materi yang 
disampaikan. Hal ini terlihat ketika guru BK menyuruh siswa untuk 
menjelaskan kembali materi yang diberikan.  
c. Subjek FA 
 
 FA merupakan seorang guru BK SMP Negeri 1 Banjarnegara. FA lahir di 
pada tanggal 4 Agustus 1965. Pendidikan terakhir FA adalah S1 Pend. BK di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Perencanaan program yang sudah disusun 
oleh BK dimintakan persetujuan pada kepala sekolah. Materi yang sudah 
diambil dari berbagai referensi dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 
setelah itu dibuat satuan layanan. Program pelaksanaan di sekolah sudah 
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direncanakan dengan baik seperti program semesteran. Program mingguan, 
program harian dalam bentuk rencana persiapan pelayanan konseling. 
Evaluasi dari perencanaan dan pelaksanaan bimbingan dan konseling yaitu 
bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa-siswa di sekolah, 
sudah terlaksana dan membawa dampak positif bagi para siswa.  
d. Subjek DN 
 
 DN merupakan salah satu siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Banjarnegara, 
lahir di Purbalingga, pada tanggal 10 Januari 2000. Perencanaan layanan 
bimbingan dan konseling berdasarkan pada kebijakan yang sudah 
direncanakan oleh guru BK. Pelaksanaan layanan orientasi diberikan pada 
saat awal MOS dan saat menjelang ujian. Layanan orientasi pada saat MOS 
sangat bermanfaat untuk mengenal sekolah, dan orientasi pada saat 
menjelang ujian sangat membantu dalam memotivasi siswa menghadapi 
ujian. Layanan mediasi sangat berguna bagi siswa yang betengkar, maka 
akan di damaikan segera oleh guru. Kunjungan rumah dilaksanakan pada 
saat siswa tidak pernah berangkat sekolah. Evaluasi dari program  layanan 
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di sekolah sudah berjalan dan 
menjadi wadah bagi siswa yang ingin berkonsultasi.  
e. Subjek IH 
 
IH merupakan salah satu siswa kelas IX SMP Negeri 1 Banjarnegara, 
lahir di Banjarnegara pada tanggal 27 April 1999. Perencanaan program 
bimbingan dan konseling dilakukan oleh guru BK. Pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling yang berupa layanan orientasi, layanan informasi, 
layanan konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok sudah terlaksana 
dan diterima oleh siswa. Evaluasi program layanan bimbingan dan 
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konseling, sangat membantu siswa dalam menghadapi permasalahan di 
sekolah, rumah maupun masyarakat.   
